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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
❖ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 
telah selesai (dari satu urusan) maka kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain, dan hanya kepada Allah hendaknya kamu berharap (Q.S 
Al-Insyirah: 6-8). 
❖ Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar (Al-
Baqarah: 153). 
❖ Waktu bagaikan pedang. Jika engkau tidak memanfaatkannya dengan 
baik, maka ia akan memanfaatkanmu. 
❖ Rahasia keberhasilan adalah kerja keras dan belajar dari kegagalan. 
 
PERSEMBAHAN : 
Skripsi ini penulis persembahkan untuk : 
❖ Allah SWT yang telah memberikan nikmat 
iman dan islam.  
❖ Kedua orang tua saya, Ayah dan Mamah yang 
selalu mendoakan dan memberi dukungan serta 
motivasi. 
❖ Adik saya yang selalu mendoakan dan 
menghibur saya. 
❖ Seluruh keluarga saya yang telah mendoakan. 
❖ Yang selalu memberikan semangat serta 
membantu saya Septianggi Kertadinata, Riska 
Nurmalita, Siska Sagita dan Devi Ratnasari. 
❖ Teman-teman PMTK angkatan 2016. 





 Alhamdulillah puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas 
berkat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Dalam 
Pembelajaran Menggunakan Daring (Studi Penelitian pada Peserta Didik Kelas 
VIII Semester Genap SMP Negeri 13 Tegal Tahun Ajaran 2019/2020 pada Materi 
Pokok Bangun Ruang Sisi Datar)”. Hal ini merupakan kenikmatan yang tiada 
ternilai, karena atas kuasa-Nya penulis dapat memenuhi salah satu persyaratan 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. 
Pada kesempatan kali ini penulis mengucapkan terimakasih kepada semua 
pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini. Ucapan terimakasih 
penulis berikan kepada: 
1. Prof. Dr. Fakhruddin, M.Pd selaku rektor Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Dr. Purwo Susongko, M.Pd selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
3. Rizqi Amaliyakh S., M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan 
Matematika. 
4. Dian Nataria Oktaviani, S.Si., M.Pd selaku Sekretaris Program Studi 
Pendidikan Matemtaika. 
5. Drs. Paridjo, M.Pd., selaku pembimbing I yang telah memberikan bimbingan 
dan arahan kepada penulis dalam penyusunan skripsi. 
6. M. Shaefur Rokhman, M.Si., selaku pembimbing II yang telah memberikan 
bimbingan dan arahan kepada penulis dalam penyusunan skripsi. 
7. Imam Santoso, S.Pd., selaku Kepala SMP Negeri 13 Tegal yang telah 
memberikan izin untuk melaksanakan penelitian. 
8. Trimisayom, S.Pd., selaku guru bidang studi matematika di SMP Negeri 13 
Tegal yang telah memberikan bantuan dan arahan selama penelitian. 
9. Bapak dan Ibu Dosen Pendidikan Matematika Universitas Pancasakti Tegal. 
 vii 
 
10. Seluruh staf Jurusan Pendidikan Matematika Universitas Pancasakti Tegal. 
11. Ibu, Bapak, dan segenap keluarga besar yang tidak henti–hentinya memberikan 
do’a, semangat, dan motivasi. 
12. Sahabat dan teman tersayang serta teman–teman progdi Pendidikan 
Matematika, tanpa semangat, dukungan, dan bantuan  kalian  saya tidak bisa 
sampai sekarang ini terimakasih untuk semuanya. 
13. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini yang tidak 
dapat penulis sebutkan satu persatu. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna dan masih 
banyak kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran yang sifatnya membangun 
sangat penulis harapkan demi sempurnanya skripsi ini. Harapan penulis semoga 
skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. 
 








MAJID, RIFDA NISA, 2020. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Dalam Pembelajaran Menggunakan Daring 
(Studi Penelitian pada Peserta Didik Kelas VIII Semester 
Genap SMP Negeri 13 Tegal Tahun Ajaran 2019/2020 pada 
Materi Pokok Bangun Ruang Sisi Datar). Skripsi. Pendidikan 
Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I Drs. Paridjo, M.Pd 
Pembimbing II M. Shaefur Rokhman, M.Si 
 
Kata kunci : Analisis, Kemampuan Komunikasi Matematis, Daring 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mendeskripsikan kemampuan 
komunikasi matematis tulisan peserta didik yang dalam pembelajarannya 
menggunakan daring, dan (2) Mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis 
lisan peserta didik yang dalam pembelajrannya menggunakan daring. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deksriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 
peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 13 Tegal Tahun pelajaran 2019/2020. 
Pengambilan subjek menggunakan purposive sampling dari nilai tes kemampuan 
komunikasi matematis sebanyak 3 subjek yaitu masing-masing 1 subjek dengan 
kemampuan komunikasi matematis tinggi, 1 subjek dengan kemampuan 
komunikasi matematis sedang, dan 1 subjek dengan kemampuan komunikasi 
matematis rendah. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, tes dan 
wawancara. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Kemampuan komunikasi 
matematis tulis untuk subjek dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi  
memenuhi lima indikator kemampuan komunikasi matematis tulis, subjek dengan 
kemampuan komunikasi matematis sedang memenuhi tiga indikator kemampuan 
komunikasi matematis tulis dan subjek dengan kemampuan komunikasi matematis 
rendah memenuhi dua indikator kemampuan komunikasi matematis tulis. (2) 
Kemampuan komunikasi matematis lisan untuk subjek dengan kemampuan 
komunikasi tinggi mampu memenuhi lima indikator kemampuan komunikasi 
matematis lisan, subjek dengan kemampuan komunikasi sedang juga mampu 
memenuhi lima indikator kemampuan komunikasi matematis lisan, dan Subjek 
dengan kemampuan komunikasi matematis rendah hanya mampu memenuhi tiga 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam pembangunan 
bangsa ini. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yang dimaksud dengan Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Namun sampai sekarang peran pendidikan yang sangat penting 
masih belum bisa diikuti dengan kualitas pendidikan yang sepadan. 
Matematika sebagai ilmu dasar mempunyai peranan sangat penting 
untuk mencapai keberhasilan dalam segala bidang. Pernyataan tersebut 
berlandaskan pada asumsi bahwa penguasaan matematika akan menjadi sarana 
yang ampuh untuk mempelajari mata pelajaran lain, baik pada jenjang 
pendidikan yang sama maupun pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Matematika digunakan sebagai bahasa suatu bahasa simbolik, yaitu sebagai alat 
mengkomunikasikan ide-ide atau gagasan matematika. Kemampuan 




Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 mengenai standar isi 
mata pelajaran matematika salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah 
agar peserta didik memiliki kemampuan dalam mengkomunikasikan gagasan 
kemampuan dalam mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 
atau media lain untuk menyelesaikan permasalahan matematika. Pentingnya 
komunikasi matematis juga tercantum dalam dokumen standar-standar proses 
pendidikan matematika di Amerika Serikat yang meliputi pemecahan masalah, 
penalaran dan bukti, komunikasi, koneksi, dan resepresentasi, National Council 
of Teachers of Mathematics (NCTM)  (2000). 
Belajar merupakan suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap 
individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku. Belajar bukan hanya 
sekedar menghafal, melainkan suatu proses mental yang terjadi dalam diri 
seseorang (Rusman, 2016:134). Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan 
dalam pendidikan secara menyeluruh yang melibatkan guru dan peserta didik 
dalam suatu interaksi edukatif yang menunjang untuk memenuhi suatu tujuan 
tertentu. Komunikasi merupakan bagian yang penting dalam proses 
pembelajaran karena merupakan pondasi dalam membangun pengetahuan dari 
peserta didik. Menurut (Lestari dan Yudhanegara, 2015:83) kemampuan 
komunikasi matematis merupakan kemampuan menyampaikan gagasan/ide 
matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami dan 
menerima gagasan/ide matematis orang lain secara termata, analisis, kritis, dan 




Berdasarkan hasil wawancara dengan salah guru mata pelajaran 
matematika yaitu Ibu Trimisayom mengatakan bahwa masih banyak peserta 
didik SMP Negeri 13 Tegal dalam pembelajaran matematika yang cenderung 
pasif, hanya beberapa peserta didik yang tergolong aktif. Karena sebagian besar 
peserta didik SMP Negari 13 Tegal masih menganggap matematika sulit. 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik secara lisan maupun tulisan 
masih kurang. Dapat dilihat pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik 
masih malu dalam bertanya, peserta didik ragu dan pasif untuk menyampaikan 
ide-ide matematis mereka. Peserta didik juga belum terbiasa menuliskan apa 
yang diketahui, ditanya dalam soal sebelum menyelesaikan soal. Masih banyak 
peserta didik yang belum bisa menyimpulkan dari sebuah soal yang telah 
dikerjakan. Peserta didik juga masih kurang paham dengan konsep matematika 
dan kurangnya ketepatan dalam menyebutkan simbol atau notasi matematika 
dapat dilihat dari rata-rata ulangan akhir semester ganjil yang masih tergolong 
rendah yaitu 51, dengan KKM 70. 
Komunikasi matematis memiliki peran yang sangat penting karena 
komunikasi matematis merupakan suatu cara untuk menyampaikan ide-ide 
pemecahan masalah, strategi maupun solusi matematis baik secara lisan maupun 
tulisan. Adanya komunikasi matematis peserta didik dapat mengekspresikan, 
menjelaskan, mendengarkan dan dapat membawa peserta didik kedalam 
pemahaman matematika. Hal penting dalam pengembangan kemampuan 
komunikasi matematis adalah suasana pembelajaran yang mengembangkan 




menyelesaikan masalah matematika. Sikap pasif peserta didik dalam proses 
pembelajaran dapat mengakibatkan peserta didik takut dan malu bertanya 
mengenai materi yang kurang dipahami. Untuk itu guru perlu membangkitkan 
aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar dengan menanamkan rasa 
senang terhadap materi pelajaran sesuai materi yang dipelajari dengan memberi 
rangsangan atau dorongan untuk menyenangi pelajaran matematika (Hamdunah, 
Fitri, & Cesaria, 2014:21).  
Berdasarkan penelitian sebelumnya Lamonta (2016) melakukan 
penelitian mengenai analisis kemampuan komunikasi matematika siswa kelas 
VIII SMP Negeri 19 Palu dalam memahami volume balok, hasil penelitian 
menunjukan bahwa subjek kemampuan tinggi dalam memahami volume balok 
mencapai tiga indikator kemampuan komunikasi matematis, subjek 
berkemampuan sedang dalam mehami volume balok mencapai dua indikator 
kemampuan komunikasi matematis, subjek berkemampuan rendah dalam 
memahami volume balok mencapai satu indicator kemampuan komunikasi 
matematis. Selain itu, Ritonga (2018) melakukan penelitian mengenai analisis 
kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) subjek dengan pengelompokan tinggi 
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik pada Indikator 
Komunikasi Matematis 2 (IDK 2), dan sangat baik pada (IDK 1), (IDK 3), (IDK 
4) dan (IDK 5); (2) subjek dengan pengelompokan sedang memiliki kemampuan 
komunikasi yang baik pada (IDK 2), (IDK 3) dan sangat baik pada (IDK 1), 




kemampuan komunikasi yang baik pada (IDK 1) dan tidak baik pada (IDK 2), 
(IDK 3), (IDK 4), (IDK 5). 
Adanya pandemi Covid-19 yang sedang melanda di seluruh dunia ini, 
maka Pemerintah mengeluarkan kebijakan. Salah satu kebijakan tersebut terjadi 
pada dunia pendidikan. Kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah tersebut 
mengharuskan semua pembelajaran yang dilakukan di sekolah ditiadakan. 
Sebagai penggantinya maka pembelajaran tersebut dilakukan di rumah 
menggunakan daring atau online. Pada SMP Negeri 13 ini pembelajaran 
menggunakan platform telegram untuk kegiatan belajar mengajar selama di 
rumah. Berbeda dari biasanya dalam penelitian ini pembelajaran menggunakan 
daring atau online. Sebagai seorang guru bukan hanya dituntut untuk ahli dalam 
menyampaikan materi/bahan ajar secara offline (tatap muka di kelas), tetapi 
dituntut juga dapat menggunakan sistem pembelajaran daring (Jamaluddin, dkk 
2020:2). Beberapa hambatan tentu akan ditemukan dalam proses pembelajaran 
daring, sehingga peserta didik pada umumnya harus mencari sendiri solusi akan 
hambatan yang dihadapi. 
Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Dalam 
Pembelajaran Menggunakan Daring (Studi Penelitian untuk Materi Pokok 
Bangun Ruang Sisi Datar pada Peserta Didik Kelas VIII Semester II SMP Negeri 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran daring belum pernah diterapkan di kelas VIII SMP Negeri 13 
Tegal. 
2. Sebagian besar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13 Tegal menganggap 
mata pelajaran matematika relatif sulit. 
3. Kemampuan komunikasi matematis lisan peserta didik di kelas VIII SMP 
Negeri 13 Tegal masih kurang ditunjukkan dari peserta didik pada saat proses 
pembelajaran merasa malu untuk bertanya dan kurang percaya diri dalam 
menyampaikan gagasan atau ide secara matematis, serta masih banyak yang 
salah pada saat pengucapan dalam menyampaikan simbol-simbol 
matematika. 
4. Kemampuan komunikasi matematis tulisan peserta didik di kelas VIII SMP 
Negeri 13 Tegal masih kurang ditunjukkan dari peserta didik masih belum 
bisa memahami permasalahan matematika, cara penyelesaiannya dan peserta 
didik jarang menulis kesimpulan dari soal permasalahan matematika, peserta 
didik juga belum bisa menginterpretasikan permasalahan matematika 
menjadi simbol-simbol matematika. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka terdapat berbagai macam 
masalah dalam penelitian ini. Oleh karena itu, perlu adanya pembatasan agar 




maksimal. Pembatasan masalah tersebut yaitu analisis kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik dalam pembelajaran menggunakan daring materi 
bangun ruang sisi datar pada peserta didik kelas VIII semester genap di SMP 
Negeri 13 Tegal. 
Penelitian ini akan menganalisis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik yang dalam pembelajarannya menggunakan daring pada materi 
bangun ruang sisi datar. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik akan 
dianalisis secara tulisan maupun lisan. Berdasarkan hasil tes uraian akan diambil 
masing-masing 1 subjek kemampuan komunikasi tinggi, 1 subjek kemampuan 
komunikasi sedang dan 1 subjek kemampuan komunikasi rendah lalu akan 
dianalisis kemampuan komunikasi matematis secara tulisan dan lisannya. 
Pengambilan subjek berdasarkan rumus rata- rata dijumlahkan dengan standar 
deviasi dan hanya diambil masing-masing satu subjek yang memiliki nilai 
maksimal untuk kelompok tinggi, nilai minimal untuk kelompok rendah dan 
nilai tengah untuk kelompok sedang karena untuk mendapatkan jawaban yang 
signifikan dari masing-masing kelompok. 
Indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Kemampuan menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematika.  
2. Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol 
matematika dalam menyajikan ide-ide matematika. 





4. Kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide matematik dalam 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari . 
5. Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan sehari-
hari sesuai hasil pertanyaan. 
 Peserta didik dengan kemampuan komunikasi tinggi dapat memenuhi 
semua indikator kemampuan komunikasi matematis dengan baik, peserta didik 
dengan kemampuan komunikasi sedang hanya dapat memenuhi beberapa 
indikator kemampuan komunikasi matematis sedangkan untuk peserta didik 
dengan kemampuan komunikasi matematis rendah hanya memenuhi beberapa 
indikator masih kurang tepat dan lengkap. Materi Bangun ruang sisi datar pada 
penelitian ini adalah materi kubus dan balok kelas VIII semester genap. 
D. Perumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis tulisan peserta didik yang 
dalam pembelajarannya menggunakan daring? 
2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis lisan peserta didik yang 
dalam pembelajarannya menggunakan daring? 
E. Tujuan Penelitian 





1. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis tulisan peserta 
didik yang dalam pembelajarannya menggunakan daring. 
2. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis lisan peserta 
didik yang dalam pembelajrannya menggunakan daring. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat dalam dunia pendidikan 
khususnya mengenai pembelajaran menggunakan daring untuk mengetahui 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada mata pelajaran 
matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti  
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dalam memahami 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis. 
b. Bagi peserta didik 
Dapat memberikan pengalaman melalui pembelajaran yang digunakan 
adanya kebebasan dalam komunikasi matematis secara aktif, efektif, 
menyenangkan serta efisien. 
c. Bagi guru 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi pembelajaran 
yang dapat digunakan sebagai alternatif  dalam mengajar. 




Hasil penelitian ini diharapkan  dapat memberikan sumbangan pemikiran 







A.  Kajian Teori 
1. Analisis  
Analisis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) 
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 
Menurut Jannah (2018:10) Analisis adalah penyelidikan terhadap 
suatu objek yang memerlukan kecakapan yang kompleks untuk mengetahui 
permasalahan tersebut. Analisis adalah suatu penyelidikan atau pemeriksaan 
untuk mencari informasi lebih mendalam dalam suatu peristiwa agar 
informasi tersebut tampak lebih jelas (Pangestu, 2018:9). 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa guna untuk mencari informasi lebih 
mendalam. Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penyelidikan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik secara lisan dan tulisan 
dalam pembelajarannya menggunakan daring. 
2. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kemampuan mengacu pada perilaku yang menyerupai keterampilan 




mendapatkannya (Susongko, 2017:8). Paridjo (2018:80) Mengatakan bahwa 
Komunikasi merupakan bagian yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran matematika. Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:83) 
Kemampuan komunikasi matematis adalah gagasan/ide matematis, baik 
secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami dan menerima 
gagasan/ide matematis orang lain dengan cermat, analitis, kritis dan evaluatif 
untuk mempertajam pemahaman. Komunikasi menjadi penting ketika diskusi 
antar peserta didik dilakukan, dimana peserta didik diharapkan mampu 
menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan dan 
bekerjasama sehingga dapat membawa peserta didik pada pemahaman yang 
mendalam tentang matematika.  
Menurut Baroody (Qohar, 2011:47) mengemukakan lima aspek 
komunikasi, kelima aspek itu adalah : 
(1) Representasi (representing), membuat representasi berarti membuat 
bentuk yang lain dari ide atau permasalahan, misalkan suatu bentuk tabel 
dipresentasikan ke dalam bentuk diagram atau sebaiknya. Representasi 
dapat mendapatkan strategi pemecahan. Selain itu dapat meningkatkan 
fleksibelitas dalam menjawab soal matematika. 
(2) Mendengar (listening), aspek mendengar merupakan salah satu aspek 
yang sangat penting dalam diskusi. Kemampuan dalam mendengarkan 
topik-topik yang sedang didiskusikan akan berpengaruh pada 




Peserta didik sebaiknya mendengar secara hati-hati manakala ada 
pertanyaan dan komentar dari temannya. 
(3) Membaca (reading), proses membaca merupakan kegiatan yang 
kompleks, karena di dalamnya terkai aspek mengingat, memahami, 
membandingkan, menganalisis, serta, mengorganisasikan apa yang 
terkandung dalam bacaan. Dengan membaca seseorang bisa memahami 
ide-ide yang sudah dikemukakan orang lain lewat tulisan, sehingga 
dengan membaca ini terbentuklah satu masyarakat ilmiah matematis 
dimana antara satu anggota dengan anggota lain saling memberi dan 
menerima ide maupun gagasan matematis. 
Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:83) indikator kemampuan 
komunikasi matematis diantarnya: 
a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 
matematika. 
b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan 
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. 
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika. 
d. Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang matematika.  
e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis. 
f. Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi masalah  





Penelitian ini menggunakan indikator kemampuan komunikasi 
matematis dari Lestari dan Yudhanegara (2015:83), kemudian dikembangkan 
indikator lisan maupun tertulis yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
a) Indikator kemampuan komunikasi matematis lisan: 
1. Kemampuan menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide 
matematika. Peserta didik mampu mengungkapkan informasi apa yang 
diketahui, ditanyakan sesuai tujuan dari permasalahan secara lisan. 
2. Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol 
matematika dalam menyajikan ide-ide matematika. Peserta didik 
mampu mempresentasikan simbol-simbol matematika dalam 
menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal serta menyelesaikan 
permasalahan secara lisan. 
3. Kemampuan menjelaskan, ide, situasi sehari-hari dan relasi matematika 
dengan gambar. Peserta didik mampu membuat gambar bangun ruang 
sisi datar yaitu kubus dan balok yang relevan. 
4. Kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide matematika dalam 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Peserta didik mampu 
menjelaskan konsep rumus yang digunakan untuk memecahkan 
masalah, mampu menggunakan langkah-langkah penyelesaian dengan 
baik serta mampu melakukan perhitungan dengan benar secara lisan. 
5. Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan 




kesimpulan dari hasil penyelesaian sesuai dengan tujuan dari 
permasalahan secara lisan. 
b) Indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis: 
1. Kemampuan menghubungkan benda nyata kedalam ide-ide 
matematika. Peserta didik mampu menuliskan informasi apa yang 
diketahui, ditanyakan sesuai tujuan dari permasalahan. 
2. Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol 
matematika dalam menyajikan ide-ide matematika. Peserta didik 
mampu menggunakan simbol-simbol matematika dalam menuliskan 
informasi yang diperoleh dari soal serta menyelesaikan permasalahan 
secara lisan. 
3. Kemampuan menjelaskan, ide, situasi sehari-hari dan relasi matematika 
dengan gambar. Peserta didik mampu membuat gambar bangun ruang 
sisi datar yaitu kubus dan balok yang relevan. 
4. Kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide matematika dalam 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Peserta didik mampu 
menuliskan konsep rumus yang digunakan untuk memecahkan maslah, 
mampu menggunakan langkah-langkah penyelesaian dengan baik serta 
mampu melakukan perhitungan dengan benar secara lisan. 
5. Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan 
sehari-hari sesuai hasil pertanyaan. Peserta didik mampu menuliskan 
kesimpulan dari hasil penyelesaian sesuai dengan tujuan dari 




Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis merupakan suatu upaya dalam memahami sebuah 
gagasan, baik secara lisan maupun tulisan, dimana di dalamnya memuat 
kemampuan untuk memahami dan menerima gagasan/ide dari orang lain 
yang kemudian dapat mempertajam pemahamannya. Karena pentingnya 
kemampuan komunikasi matematis tersebut, seorang pendidik harus 
memahami komunikasi matematis serta mengetahui aspek-aspek atau 
indikator-indikator dari komunikasi matematis, sehingga dalam pelaksanaan 
pembelajaran matematika perlu dirancang sebaik mungkin agar tujuan 
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dapat tercapai. 
3. Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
digunakan sebagai sarana proses belajar mengajar yang dilaksanakan tanpa 
harus bertatap muka dengan secara langsung antara pendidik dengan 
siswa/siswi (Setiawan, 2020). Pembelajaran daring menghubungkan 
pembelajar dengan sumber belajarnya yang secara fisik terpisah atau 
berjauhan namun dapat saling berkomunikasi, berinteraksi atau berkolaborasi 
baik secara langsung maupun tidak langsung (Arizona, K, dkk, 2020). 
Menurut Isman (Dewi, 2020:56) pembelajaran daring merupakan 
pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Peserta didik 
dalam melakukan pembelajaran daring memiliki keleluasaan waktu belajar, 
dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Peserta didik dapat berinteraksi 




converence, telepon atau live chat, zoom maupun melalui whatsapp group. 
Pembelajaran tersebut merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab 
tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang variatif. Keberhasilan dari 
suatu model ataupun media pembelajaran tergantung dari karakteristik 
peserta didiknya.  
Macam-macam aplikasi yang mendukung pembelajaran daring antara 
lain: 
a. Menggunakan google classroom 
b. Menggunakan whatsapp 
c. Menggunakan zoom 
d. Menggunakan google meet 
e. Menggunakan skype  
f. Menggunakan telegram 
Menurut Pangondian (2019:57) dalam pembelajaran daring memiliki 
kelebihan serta kelemahan, untuk kelebihan pembelajaran daring sebagai 
berikut: 
a. Pembelajaran terpusat & melatih kemandirian 
b. Waktu dan lokasi yang fleksibel 
c. Biaya yang terjangkau untuk para peserta  
d. Akses yang tidak terbatas dalam perkembangan pengetahuan 
Sedangkan kelemahan dalam pembelajaran daring sebagai berikut: 





b. Pengajar perlu waktu lebih lama untuk mempersiapkan diri 
c. Terkadang membuat beberapa orang merasa tidak nyaman 
d. Adanya kemungkinan muncul perilaku frustasi, kecemasan dan 
kebingungan 
Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan 
internet ketika pembelajaran berlangsung peserta didik dan guru tidak selalu 
hadir secara fisik seperti di sekalah. Di SMP Negeri 13 Tegal guru melakukan 
pembelajaran daring dalam penelitian ini menggunakan platform telegram. 
4. Materi Kubus dan Balok 
A. Kubus  
  
 Gambar 2.1 Bangun Ruang Kubus 
Kubus adalah ruang yang terbentuk dari susunan 6 persegi dan semua 
rusuknya sama panjang. 
1) Sifat-sifat dan bagian–bagian kubus 
a) Sisi kubus 
Kubus merupakan bangun ruang dengan 6 sisi sama luas berbentuk 
persegi, yaitu ABCD = luas EFGH = luas ABFE =luas DCGH = luas 




b) Rusuk Kubus 
Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang yaitu AB = BC = CD = DA = 
EF = GH = HE = AE = BF = CG = DH. Berikut 
c) Titik Kubus 
Kubus memiliki 8 titik sudut yaiu A,B,C,D,E,F,G,H. 
d) Diagonal Bidang 
Diagonal bidang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut 
yang saling berhadapan dalam satu sisi.Kubus memiliki 12diagonal 
bidang yang sama panjang, yaitu AF, AH, AC, BE, BD, BG, CF, CH, 
DG, DE, EG, dan FH. Diagonal bidang dapat ditemukan dengan 
teorema Pythagoras,atau diagonal bidang untuk panjang rusuk = r cm 
adalah r√2.     
e) Diagonal Ruang 
Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut 
yang saling berhadapan dalam satu ruang.Kubus memiliki 4 diagonal 
ruang yang sama panjang, yaitu AG, CE, BH dan DF.Panjang diagonal 
ruang kubus dengan panjang rusuk r adalah r√3 
f) Bidang Diagonal 
Bidang diagonal adalah bidang yang berbentuk dari dua diagonal 
bidang bidang dan rusuk . Kubus memiliki 6 bidang diagonal yang 
berbentuk persegi panjang yang luasnya sama,yaitu BDHF, ACGE, 
ABGH, CDEF, BCHE, ADGF. 




Jaring – jaring kubus adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat 
menurut ruas – ruas  garis pada dua persegi yang berdekatan akan 
membentuk bangunan kubus. Jika panjang sebuah rusuk kubus adalah s 
maka jumlah panjang rusuk kubus = 12s. 









Gambar 2.2 Jaring-Jaring Kubus 
4) Luas Permukaan Kubus 
Luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh permukaan (bidang) 
bangun ruang tersebut.Berikut ini adalah langkah-langkah untuk 
menemukan konsep luas permukaan kubus dan balok : 
Untuk menentukan luas permukaan kubus, perhatikan gambar kubus dan 
jaring-jaring diatas. 
Jaring-jaring kubus terdiri dari 6 buah bangun datar berbentuk persegi. 








= 6 x luas persegi 
= 6 x (s x s) 
= 6 s2  
Jadi untuk kubus dengan rusuk-rusuknya adalah s, maka luas permukaan 
kubus adalah 6 x ( s x s ) = 6 s2  
5) Volume Kubus 
Menentukan dan menghilangkan Volume kubus untuk menyatakan ukuran 
besar suatu bangun ruang digunakan volume. 






Gambar 2.3 Bangun Ruang Kubus. 
Volume atau isi suatu kubus dapat ditentukan dengan cara mengalikan 
panjang rusuk kubus tersebut sebanyak tiga kali. 
Sehingga :  
Volume kubus = panjang rusuk x panjang x panjang rusuk 
 V = s x s x s  
Jadi, volume kubus = s3  
B. Balok 








  Gambar 2.4 Bangun Ruang Balok 
Balok merupakan bangun ruang yang memiliki 3 pasnag sisis yang 
luasnya sama dan paling tidak 2 pasang sisinya berbentuk persegi panjang. 
Sifat-sifat : 
1. Sisi Balok 
Memiliki 3 pasang sisi yang sama luas yaitu : luas ABCD = luas EFGH, 
luas ABFE = luas DCGH, luas BCGD = luas ADHE. 
2. Rusuk Balok 
Memiliki 12 rusuk yang merupakan garis potong antara dua bidang sisi 
balok sisi balok. Adapun kkelompok rusuk yang sama panjang sebagai 
berikut : 
i. AB = DC = EF = HG 
ii. BC = FG = EH = AD 
iii. AE = DH = BF = CD 
3. Titik Sudut 














Gambar 2.5 Diagonal Bidang Balok 
Balok memiliki 12 diagonal bidang. Kelompok diagonal yang sama 
panjang sebagai berikut : 
i. BG , FC , AH , ED 
ii. AF , EB , CH , DG 
iii. FH , EG , BD , AC 
5. Diagonal Ruang 
 
 
Gambar. 2.6 Diagonal Ruang Balok 
Balok memiliki 4 diagonal ruang, yaitu BH , DF , AG, EC 
6. Bidang Diagonal  
Balok memiliki 6 bidang diagonal berbentuk persegi panjang yang tiap 
pasangnya memiliki luas yang sama, yaitu luas DBFH = luas ACGE, 
luas ABGH = luas DCFE, luas BCHE = luas AFGD. 




Jaring – jaring adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat 
menurut ruas – ruas garis pada dua persegi panjang yang berdekatan akan 
membentuk bangunan balok. 
Jika sebuah balok berukuran panjang = p, lebar = l, dan  tinggi = t 
maka jumlah rusuk balok = 4 ( p + l + t ). 





Gambar 2.7 Jaring – Jaring Balok  
3) Luas Permukaan Balok 
Untuk menentukan luas permukaan balok, perhatikan gambar 
balok dan jaring – jaring di atas. 
Jaring – jaring balok terdiri dari 6 buah bangun datar berbentuk 
persegi panjang. Misalkan balok mempunyai panjang p, lebar l, dan tinggi 
t, maka luas permukaan balok adalah : 
=((p x l)+(p x t)+(l x t)+(p x l)+(p x t)+(l x t)) 
=2(p x l)+2(p x t)+2(l x t) 
=2((p x l)+(p x t)+(l x t)) 
Sehingga, rumus luas permukaan balok adalah : 




4) Volume suatu balok diperoleh dengan cara menghitung luas alas dari balok 
tersebut lalu dikalikan dengan tingginya. Karena bentuk alas dari sebuah 
balok adalah persegi panjang,maka untuk mencari luas alas digunakan 
rumus : 
Luas Alas Balok = Panjang x Lebar 
Luas Alas Balok =  p x l 
Maka kemudian rumus volume balok menjadi seperti : 
Volume balok = Luas Alas x tinggi 
Volume balok = Panjang x Lebar xTinggi 
Jadi, Volume balok = p x l x t 
     (As’ari dkk, 2017:121-135) 
B. Penelitian yang relevan 
Suatu penelitian pada dasarnya menjadi lebih akurat apabila berorientasi 
pada pengalaman penelitian yang serupa dengan penelitian tersebut. Sebagai 
bahan pembanding, dalam penelitian ini dikemukakan hasil penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis yaitu penelitian dari 
Paridjo (2018), Lamonta (2016), Ritonga (2018), Wijayanto, dkk (2018) 
Paridjo (2018) dalam penelitiannya berjudul “Kemampuan komunikasi 
matematika mahasiswa dengan Group Investigation ditinjau dari aktivitas 
belajar”. Kemampuan komunikasi yang diukur adalah kemampuan komunikasi 
mahasiswa materi fungsi kuadrat dan aplikasinya dalam kuliah aljabar 
menggunakan tes uraian sejumlah 4 soal. Hasil penelitian disimpulkan bahwa 




memecahkan masalah fungsi kuadrat dan aplikasinya baik dengan nilai rata-rata 
66,73. Nilai rata-rata untuk kelompok SMA-IPA adalah 68,85, kelompok SMA-
IPS dengan nilai rata-rata 68,18 dan nilai rata-rata kelompok SMK adalah 63,20. 
Hal ini menunjukan bahwa kelompok SMA-IPA kemampuan komunikasi 
matematis lebih baik dari kelompok SMA-IPS dan SMK. 
Lamonta (2016) dalam penelitiannya berjudul “Analisis kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Palu dalam memahami 
volume balok”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan komunikasi matematis dalam memahami volume balok adalah 
sebagai berikut: (1) subjek berkemampuan tinggi mencapai tiga indikator komunikasi 
matematis yaitu menyatakan permasalahan matematika yang berkaitan dengan volume 
balok dalam bentuk gambar, menyatakan permasalahan yang diberikan kedalam bentuk 
model matematika yang berbentuk persamaan kemudian menyelesaikannya dan 
menyatakan suatu gambar menjadi ide atau masalah matematika yang berkaitan dengan 
volume balok, kemudian dapat diselesaikan permasalahan tersebut. (2) subjek 
berkemampuan sedang mencapai dua indikator komunikasi matematis yaitu 
menyatakan permasalahan matematika yang berkaitan dengan volume balok dalam 
bentuk gambar dan menyatakan suatu gambar menjadi ide atau masalah matematika 
yang berkaitan dengan volume balok, kemudian dapat diselesaikan permasalahan 
tersebut. (3) subjek berkemampuan rendah hanya mencapai satu indikator 
komunikasi matematis yaitu menyatakan permasalahan matematika yang 
berkaitan dengan volume balok dalam bentuk gambar. 
Ritonga (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis kemampuan 




Berdasarkan  hasil penelitian menunjukkan (1) subjek dengan pengelompokan 
tinggi memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik pada Indikator 
Komunikasi Matematis 2 (IDK 2), dan sangat baik pada (IDK 1), (IDK 3), (IDK 
4) dan (IDK 5); (2) subjek dengan pengelompokan sedang memiliki kemampuan 
komunikasi yang baik pada (IDK 2), (IDK 3) dan sangat baik pada (IDK 1), 
(IDK 4), (IDK 5); (3) subjek dengan pengelompokan rendah memiliki 
kemampuan komunikasi yang baik pada (IDK 1) dan tidak baik pada (IDK 2), 
(IDK 3), (IDK 4), (IDK 5). 
Arifin (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kemampuan 
Komunikasi Matematika Dalam Menyelesaikan Masalah Pada Pokok Bahasan 
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel”. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa subjek berkemampuan matematika tinggi mampu memenuhi 
keempat indikator, subjek berkemampuan komunikasi matematika sedang 
mampu memenuhi tiga indikator, dan subjek berkemampuan komunikasi 
matematika rendah mampu memenuhi dua indikator. 
Wijayanto, dkk (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “analisis 
kemampuan komunikasi matematika siswa SMP pada materi segitiga dan 
segiempat”. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) 
Kemampuan Komunikasi matematis siswa SMP pada materi Segitiga dan 
segiempat hanya memenuhi beberapa indikator. (2) Siswa kesulitan dalam 
menyelesaikan soal no.4 dan no.5 yang berindikator membuat konjektur, 




mengungkapkan kembali suatu uratan paragraf matematis dalam bahasa sendiri 
masih tergolong rendah. 
Dari beberapa penelitian sebelumnya menganalisis kemampuan 
komunikasi matematis yang pembelajarannya dengan tatap muka. Sedangkan 
dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik secara tulisan dan lisan yang pembelajarannya 






A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Secara umum metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017:3). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan 
kualitatif.  Menurut (Sugiyono, 2017:15) penelitian kualitatif merupakan metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif. Menurut (Arikunto, 2013:3) penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi 
atau hal-hal lain yang disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk 
laporan penelitian. Desain dapat berupa gambar, bagan, dan kerangka bentuk 
lainnya. Penelitian ini hal yang akan dijelaskan secara deskriptif adalah 
kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan dan tulisan yang 
pembelajarannya mengggunakan daring. 
Peserta didik melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan 




akan menganalisis kemampuan komunikasi matematis secara tulisan maupun 
lisan. Untuk mendapatkan data penelitian, diawali dengan memberikan tes 
kemampuan komunikasi matematis kepada peserta didik kelas VIII A. Setelah 
dilakukan tes peneliti menentukan subjek penelitian sebanyak 3 subjek secara 
purposive sampling yang akan di analisis tes kemampuan komunikasi matematis 
tulisnnya melalui jawaban peserta didik, selanjutnya melakukan wawancara 
untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis lisannya. Dari masing-
masing subjek, peneliti dapat memberikan kesimpulan peserta didik dapat 
memenuhi berapa indikator dari setiap indikator dengan kemampuan 
komunikasi tinggi, kemampuan komunikasi matematis sedang, dan kemampuan 




Dengan demikian desain pendekatan kualitatif deskriptif ini dapat 










Gambar 3.1. Desain pendekatan kualitatif deskriptif kamampuan komunikasi 
matematis 
B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahapan atau langkah peneliti dalam 
melaksanakan penelitiannya. Tahapan dalam penelitian ini adalah:  
1. Tahapan pra lapangan 
Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam 
tahapan ini, ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu 
etika penelitian di lapangan. Menurut Moleong, Lexy J. (2017:127-136) 












a. Menyusun rancangan penelitian 
Pada tahap ini, peneliti menyusun proposal penelitian. 
b. Memilih lapangan 
Pada tahap ini, peneliti memilih sekolah yang akan dijadikan sebagai 
tempat penelitian yaitu di SMP Negeri 13 Tegal. 
c. Mengurus perizinan  
Pada tahap ini, peneliti mengajukan surat perizinan penelitian ke SMP 
Negeri 13 Tegal 
d. Menilai lapangan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi awal di SMP Negeri 13 Tegal 
dan peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran 
matematika. 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
Pada tahap ini, peneliti berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Pada tahap ini, peneliti menyusun instrumen penelitian berupa tes 
kemampuan kemampuan komunikasi matematis pada materi bangun ruang 
sisi datar, dan pedoman wawancara. 
g. Persoalan etika penelitian  
Dalam melakukan penelitian, peneliti menerapkan etika penelitian. 
2. Tahapan pekerjaan lapangan 
Menurut Moleong, Lexy J. (2017:137-147) uraian tahap pekerjaan 




a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
Pada tahap ini, peneliti memahami letak sekolah yang akan dijadikan 
sebagai tempat penelitian dan peneliti mempersiapkan segala kebutuhan 
yang diperlukan untuk penelitian. 
b. Memasuki lapangan 
Pada tahap ini, peneliti memberikan soal tes uraian kemampuan 
komunikasi matematis materi bangun ruang sisi datar kepada peserta didik 
kelas VIII A. Kemudian peneliti menentukan subjek penelitian, pada 
penelitian ini mengambil 3 subjek yang terdiri dari 1 subjek dengan 
kemampuan komunikasi matematis tinggi, 1 subjek dengan kemampuan 
komunikasi matematis sedang, dan 1 subjek dengan kemampuan 
komunikasi matematis rendah dilihat dari nilai tes uraian kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik. Kemudian, peneliti melakukan 
wawancara untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis lisan 
peserta didik. Setelah itu, peneliti mengkaji hasil jawaban tes kemampuan 
komunikasi matematis, dan hasil wawancara. 
c. Berperan serta mengumpulkan data 
Pada tahap ini, peneliti berperan aktif dalam proses pengumpulan data. 
3. Tahapan analisis data 
Setelah data didapat maka data perlu dianalisis sesuai tujuan dari 
penelitian. Menurut Moleong, Lexy J. (2017:148-152) uraian tahapan analisis 
data antara lain: 




Peneliti melakukan pemrosesan data terlebih dahulu, pemrosesan data 
dengan menggunakan instrumen tes, dibantu dengan wawancara. Tes yang 
digunakan dalam penelitian berupa soal tes bentuk uraian, dimana 
instrumen tes dan pedoman wawancara dibuat berdasarkan indikator 
kemampuan komunikasi matematis.  
b. Kategorisasi  
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengelompokkan data yang meliputi 
data hasil tes kemampuan komunikasi matematis, dan data hasil 
wawancara. 
c. Penafsiran data 
Pada tahap akhir, peniliti akan menganalisis data dengan menggunakan 
deskriptif kualitatif selanjutnya menyusun laporan penelitian berdasarkan 
lembar jawaban peserta didik, pedoman wawancara dan skript dari hasil 
wawancara. Selain itu, ada juga foto dan beberapa dokumen tambahan 
yang dibutuhkan. Hasil penelitian ini adalah deskriptif kemampuan 
komunikasi matematis siswa secara lisan maupun tulisan dalam 
pembelajarannya menggunakan daring. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam sebuah penelitian merupakan bahan utama informasi 
untuk memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai objek penelitian. 
Data dapat diperoleh dari berbagai sumber. Menurut Subagyo (Sukismo, 
2015:51) data adalah dasar untuk memecahkan masalah penelitian. Sumber data 




data utama adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data (Sugiyono, 2017:308). Data sekunder atau tambahan 
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2017:309).  
Sumber data primer dari penelelitian ini yaitu dari hasil tes kemampuan 
komunakasi matematis tulisan, hasil wawancara kemampuan komunikasi 
matematis lisan. Sumber data sekunder diperoleh dari hasil foto-foto kegiatan 
dan wawancara dengan guru. 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini adalah daftar nama peserta didik kelas 
VIII A SMP Negeri 13 Tegal, soal tes uraian kemampuan komunikasi matematis, 
lembar jawab peserta didik, skript hasil wawancara. Selain itu ada juga foto dan 
beberapa dokumen tambahan yang dibutuhkan untuk penelitian.  
E. Identifikasi Data 
Identifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan memilih objek 
peneliti yaitu kelas VIII A. Untuk menentukan subjek penelitian menggunakan 
teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan subjek 
sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017:300). Akan diambil 
masing-masing 1 subjek peserta didik berdasarkan nilai hasil tes dari tiap 
tingkatan yang akan dideskripsikan kemampuan komunikasi matematis secara 
tulisan maupun lisan. Pengambilan subjek berdasarkan rumus rata-rata 
dijumlahkan dengan standar deviasi dan hanya diambil masing-masing dua 




untuk kelompok rendah dan nilai tengah untuk kelompok sedang karena untuk 
mendapatkan jawaban yang signifikan dari tiap kelompok. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang tepat, diharapkan dapat memberikan 
hasil penelitian yang tepat dan dapat dipertanggung jawabkan. Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data dan tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak dapat memperoleh 
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2017:308). 
1. Teknik Tes 
Pengumpulan data menggunakan teknik tes dilakukan dengan 
memberikan instrumen tes yang terdiri dari seperangkat pertanyaan atau soal 
untuk memperoleh data mengenai kemampuan peserta didik terutama pada 
aspek kognitif (Lestari dan Yudhanegara, 2015:232). Dalam penelitian ini tes 
digunakan untuk memperoleh data dari hasil tes yang selanjutnya dipilih 
masing-masing 1 subjek peserta didik yang akam dianalisis kemampuan 
komunikasi matematis tulisan peserta didik berdasarkan indikator 
kemampuan komunikasi matematis tulisan dan kemampuan komunikasi 
matematis lisan dengan teknik wawancara. Instrumen tes dalam penelitian ini 
adalah tes kemampuan komunikasi matematis berupa uraian. Penyusunan 
soal tes berdasarkan kompetensi dasar dan indikator kemampuan komunikasi 




validasi oleh tim ahli yaitu kedua dosen pembimbing untuk menjamin 
kevalidasi instrumen yang digunakan. 
2. Teknik Non Tes 
Teknik pengumpulan data non tes yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu wawancara, dan dokumentasi. 
a. Wawancara  
Wawancara merupakan percakapan yang dilaksanakan maksud 
tertentu (Moleong, 2011). Penelitian ini menggunakan wawancara 
terstruktur, dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang proses pembelajaran dan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik kelas VIII A SMP N 13 Tegal. Sebelum melakukan 
penelitian, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru 
matematika yaitu ibu Trimisayom untuk mengetahui kondisi awal siswa. 
Peneliti juga akan melakukan wawancara untuk mengetahui kemampuan 
komunikasi matematis lisan peserta didik dari subjek yang telah dipilih. 
Dari hasil tes, peserta didik terlebih dahulu dikategorikan dengan kategori 
kemampuan komunikasi matematis tinggi, sedang dan rendah selanjutnya 
akan diambil masing-masing 1 subjek untuk diwawancarai. Pedoman 
wawancara sudah di validasi oleh 2 dosen pembimbing. 




Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, dan sebagainya menurut (Arikunto, 2013-274). 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 
tertulis atau gambar mengenai daftar nama peserta didik VIII A SMP 
Negeri 13 Tegal. Selain itu, dokumentasi juga bisa berupa foto selama 
proses pembelajaran sebagai bukti telah melaksanakan penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data deskriptif kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles dan Huberman 
(1984) (Sugiyono, 2017:337) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus 
pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai 
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction (reduksi data), data 
display (penyajian data), dan conclusions drawing/verification (kesimpulan).  
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Menurut Sugiyono (2017:338) Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang diperoleh dari 
lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dilakukan analisis 
data untuk mereduksi data. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan 




Reduksi data dalam penelitian ini yaitu mengelompokkan peserta 
didik yang memiliki kemampuan komunikasi matematis tinggi, kemampuan 
komunikasi matematis sedang, dan komunikasi matematis rendah. 
Pengambilan subjek penelitian ini adalah dengan teknik purposive sampling 
yaitu mengambil subjek dengan pertimbangan tertentu. Akan dipilih masing-
masing 1 subjek dari tiap tingkatan yang diambil berdasarkan nilai maksimal 
untuk kelompok tinggi, nilai tengah untuk kelompok sedang dan nilai 
minimal untuk kelompok rendah karena untuk mengetahui karakteristik yang 
signifikan dari tiap kelompok. Menurut Arikunto (2016:299), Untuk 
menentukan kelompok tinggi, sedang, rendah maka peneliti menggunakan 
nilai rata-rata dan standar deviasi nilai tes uraian. Langkah-langkah 
mengelompokan peserta didik kedalam 3 kelompok sebagai berikut: 
1. Menjumlahkan nilai tes kemampuan komunikasi matematis seluruh 
peserta didik sesuai dengan kriteria skor yang sudah ditentukan.  
2. Mencari rata-rata/mean dan simpangan baku/standar deviasi. Rata-rata 
nilai peserta didik dihitung dengan rumus sebagai berikut: 





?̅?    = Nilai rata-rata peserta didik 
x    = Skor peserta didik  
∑x  = Jumlah skor peserta didik  




Sedangkan untuk mencari standar deviasi dihitung menggunakan 
rumus sebagai berikut: 








SD        = Standar deviasi 
x           = Skor peserta didik 
x2         = Kuadrat setiap skor 
∑x        = Jumlah skor peserta didik 
∑x2      = Jumlah skor kuadrat peserta didik 
(∑x)2   = Kuadrat jumlah semua skor 
N         = Banyaknya peserta didik 
Tabel 3.1  Kriteria batas kelompok subjek penelitian  
Batas Kelompok 
x ≥ ?̅?+ SD Tinggi 
?̅?- SD < x < ?̅?+ SD Sedang 
x ≤ ?̅?– SD Rendah 
Kemudian akan di analisis berdasarkan jawaban tes dan hasil 
wawancara sesuai indikator kemampuan komunikasi matematis. 
2. Penyajian data (Data Display) 
Setelah mereduksi data maka langkah selanjutnya yaitu mendisplay 
data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. Menurut 




tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah di pahami. 
Penyajian data dalam penelitian ini adalah data yang di peroleh dari hasil 
reduksi data yaitu hasil deskripsi kemampuan komunikasi matematis tulis dan 
hasil kemampuan komunikasi lisan sehingga mempermudah dalam 
malanjutkan langkah verification.  
3. Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Menurut Sugiyono (2017:345) Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Kesimpulan awal dikemukakan masih bersifat sementara, akan berubah jika 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal didukung dengan bukti-bukti yang dikemukakan selanjutnya 
saat peneliti mengumpulkan data kembali, maka peneliti melakukan 
observasi klasikal untuk memperkuat data.  
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Data atau informasi kualitatif biasanya disajikan dalam bentuk teks 
yang dijasikan secara deskriptif. Data yang dikumpulkan yaitu berupa tabel, 
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Tes dalam hasil penelitian harus 
mampu memberikan petunjuk kepada pembaca dengan menekankan kunci-
kunci dari hasil penelitian untuk menjawab pertanyaan atau yang akan dianalisis. 
Dalam penelitian ini penyajian hasil analisis dari observasi, tes dan wawancara 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Untuk mendapatkan data diawali dengan memberikan tes 
kemampuan komunikasi matematis kepada 32 peserta didik kelas VIII A. Tes 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik dilaksanakan dalam waktu 80 
menit yang hanya diikuti oleh 10 peserta didik secara individu. Karena tes 
dilakukan secara daring pada saat jam pelajaran masih banyak peserta didik yang 
tidak mengikuti tes kemampuan komunikasi matematis. Alasan peserta didik 
tidak mengikuti pada saat jam pelajaran dikarenakan kondisi peserta didik ada 
yang tidak mempunyai handphone, ada juga yang disebabkan karena tidak 
memiliki kuota yang muncukupi, serta sinyal yang sulit dijangkau. Sebelum tes 
dilaksanakan, peserta didik diminta untuk mencermati petunjuk dalam 
pengerjaan soal yang ada di bagian atas soal. 
Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang telah 
dilakukan secara daring di SMP Negeri 13 Tegal peserta didik kelas VIII A pada 
materi bangun ruang sisi datar tahun pelajaran 2019/2020 telah diperoleh 
terdapat peserta didik yang menempati masing-masing kategori kemampuan 
komunikasi matematis tinggi sebanyak 3 peserta didik, peserta didik yang 




didik yang memiliki kemampuan komunikasi matematis rendah ada 1 peserta 
didik. 
Tabel 4.1 Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis  
No Kategori Jumlah Peserta Didik 
1 Tinggi (T) 3 
2 Sedang (S) 6 
3 Rendah (R) 1 
Total 10 
 
Setelah mengetahui kemampuan komunikasi peserta didik akan 
ditentukan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
pemilihan subjek dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan subjek tersebut 
dikarenakan untuk menunjukkan karakteristik yang signifikan dari tiap 
kelompok. Selanjutnya dipilih sebanyak 1 subjek dari masing-masing kategori, 
yaitu 1 subjek dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi diambil dari 
nilai tertinggi, 1 subjek dengan kemampuan komunikasi sedang diambil dari 
nilai median dan 1 subjek dengan kemampuan komunikasi rendah diambil dari 
nilai terendah. Berdasarkan hasil kategori kemampuan komunikasi matematis, 






Tabel 4.2 Daftar Nama Subjek Penelitian 






Nabila Ramadhani E-23 Tinggi T 
Rahmi Kayla Ramadhani E-27 Sedang S 
Ines Sugiarti E-14 Rendah R 
 
Subjek penelitian yang sudah ditentukan kemudian akan dianalisis 
kemampuan komunikasi tulisnya dari hasil jawaban tes peserta didik dan analisis 
kemampuan komunikasi lisan dari hasil wawancara. Dari tiap indikator 
kemampuan komunikasi matematis akan diberi kode sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Kode Kemampuan Komunikasi Matematis 
No Indikator Kode 
1. Kemampuan menghubungkan benda nyata ke 
dalam ide-ide matematika. 
IDK 1 
2 Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol-simbol matematika dalam 
menyajikan ide-ide matematika. 
1DK 2 
3 Kemampuan menjelaskan, ide, situasi sehari-hari 





4 Kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-
ide matematika dalam menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari. 
IDK 4 
5 Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan 




Berdasarkan tabel di atas indikator kemampuan menghubungkan 
benda nyata ke dalam ide-ide matematika ditulis dengan IDK 1, indikator 
Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol 
matematika dalam menyajikan ide-ide matematika ditulis dengan IDK 2, 
indikator Kemampuan menjelaskan, ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika dengan gambar ditulis dengan IDK 3, indikator Kemampuan 
memahami dan mengevaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari ditulis dengan IDK 4, indikator Kemampuan 
mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan sehari-hari sesuai hasil 
pertanyaan ditulis dengan IDK 5. 
Selanjutnya akan disajikan deskripsi hasil tes kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik secara tulisan dan lisan. 
1. Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis 
a. Subjek T (E-23) 




Dari soal “Dina membeli kotak kado berbentuk kubus dengan 
panjang sisi 9 cm. Ilustrasikan kotak kado tersebut ke dalam gambar 
dan hitunglah luas permukaan kotak kado tersebut!” didapatkan hasil 
tes tertulis dari subjek T sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 Hasil TKKM Subjek T Nomor 1 
Berikut ini akan disajikan analisis masing-masing indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
a) IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.1 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 
menuliskan apa yang telah diketahui secara lengkap pada soal 
nomor 1 serta mampu menuliskan informasi yang ditanyakan pada 
soal tersebut. Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek T mampu memenuhi IDK 1 secara 
tertulis. 
b) IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 





Pada gambar 4.1 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 
menggunakan simbol-simbol matematika dalam menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 1. 
Subjek T juga dapat menuliskan simbol-simbol matematika pada 
proses penyelesaian masalah dalam soal tersebut. Berdasarkan 
analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek T mampu 
memenuhi IDK 2. 
c) IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.1 dapat dilihat subjek T dapat 
menggambarkan bangun yang sesuai dengan keterangan ukuran 
pada permasalahan bangun ruang kubus dengan panjang sisinya 9 
cm hanya saja sedikit kurang rapi. Berdasarkan analisis di atas 
maka dapat disimpulkan subjek T mampu memenuhi IDK 3. 
d) IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.1 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 
menuliskan rumus untuk mencari luas permukaan kubus. Subjek 
T juga menuliskan jawaban dengan langkah-langkah yang benar 
serta perhitungannya juga benar. Berdasarkan hasil analisis di atas 




e) IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.1 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 
menuliskan kesimpulan dari jawaban permasalahan pada soal 
tersebut dengan benar. Dengan menuliskan hasil luas permukaan 
kubus kado tersebut sebesar 486 cm2. Berdasarkan hasil analisis 
di atas maka dapat disimpulkan subjek T mampu memenuhi IDK 
5.  
2) Nomor 2 
Dari soal “Jika diketahui volume aquarium berbentuk balok 
adalah 120.000 cm3,  panjang 80 cm dan lebar  50 cm. Gambarkan 
bangun tersebut dan hitunglah tinggi serta luas permukaan aquarium 
tersebut!” didapatkan hasil tes tertulis dari subjek T sebagai berikut: 
  




Berikut ini akan disajikan analisis masing-masing indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
a) IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 
menuliskan apa yang telah diketahui secara lengkap pada soal 
nomor 2 serta mampu menuliskan informasi yang ditanyakan pada 
soal tersebut. Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek T mampu memenuhi IDK 1. 
b) IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 
menggunakan simbol-simbol matematika dalam menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal Nomor 2. 
Subjek T juga dapat menuliskan simbol-simbol matematika pada 
proses penyelesaian masalah dalam soal tersebut. Berdasarkan 
analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek T mampu 
memenuhi IDK 2. 
c) IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.2 dapat dilihat subjek T dapat 




bangun ruang balok pada permasalahan soal tersebut. Berdasarkan 
analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek T mampu 
memenuhi IDK 3. 
d) IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 
menuliskan rumus untuk mencari luas permukaan balok. Subjek T 
juga menuliskan jawaban dengan langkah-langkah yang benar 
serta perhitungannya juga benar. Berdasarkan hasil analisis di atas 
maka subjek T mampu memenuhi IDK 4. 
e) IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 
menuliskan kesimpulan dari jawaban permasalahan pada soal 
tersebut dengan benar. Dengan menuliskan hasil tinggi aquarium 
berbentuk balok tersebut sebesar 30 cm dan luas permukaan balok 
tersebut sebesar 15.800 cm2. Berdasarkan hasil analisis di atas 
maka dapat disimpulkan subjek T mampu memenuhi IDK 5. 
3) Nomor 3 
Dari soal “Sebuah aula memiliki ukuran panjang 10 meter, lebar 
6 meter dan tinggi 8 meter. Dinding bagian dalamnya akan dicat 




Ilustrasikan ke dalam gambar dan berapa jumlah seluruh biaya 
pengecatan minimal!” didapatkan hasil tes tertulis dari subjek T 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3 Hasil TKKM Subjek T Nomor 3 
Berikut ini akan disajikan analisis masing-masing indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.3 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 
menuliskan apa yang telah diketahui secara lengkap pada soal 
nomor 3 serta mampu menuliskan informasi yang ditanyakan pada 
soal tersebut. Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat 




b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.3 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 
menggunakan simbol-simbol matematika dalam menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal Nomor 3. 
Subjek T juga dapat menuliskan simbol-simbol matematika pada 
proses penyelesaian masalah dalam soal tersebut. Berdasarkan 
analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek T mampu 
memenuhi IDK 2. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.3 dapat dilihat subjek T mampu 
menggambarkan bangun yang sesuai dengan keterangan ukuran 
bangun ruang balok pada permasalahan soal tersebut. Berdasarkan 
analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek T mampu 
memenuhi IDK 3. 
d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.3 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 




menghitung jumlah seluruh biaya pengecatan. Subjek T juga 
menuliskan jawaban dengan langkah-langkah yang benar serta 
perhitungannya juga benar. Berdasarkan hasil analisis di atas maka 
subjek T mampu memenuhi IDK 4. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.3 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 
menuliskan kesimpulan dari jawaban permasalahan pada soal 
tersebut dengan benar. Dengan menuliskan hasil luas permukaan 
balok tersebut sebesar 376 cm2 serta jumlah biaya pengecatan 
sebesar Rp 37.600.000. Berdasarkan hasil analisis di atas maka 
dapat disimpulkan subjek T mampu memenuhi IDK 5. 
4) Nomor 4 
Dari soal “Santi membungkus kado berbentuk kubus untuk 
temannya yang sedang berulang tahun. Kado tersebut memiliki luas 
permukaan 294 cm2. Ilustrasikan kado tersebut ke dalam gambar dan 
hitunglah volume kado tersebut!” didapatkan hasil tes tertulis dari 







Gambar 4.4 Hasil TKKM Subjek T Nomor 4 
Berikut ini akan disajikan analisis masing-masing indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.4 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 
menuliskan apa yang telah diketahui secara lengkap pada soal 
nomor 4 serta mampu menuliskan informasi yang ditanyakan pada 
soal tersebut. Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek T mampu memenuhi IDK 1. 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.4 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 




informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal Nomor 4. 
Subjek T juga dapat menuliskan simbol-simbol matematika pada 
proses penyelesaian masalah dalam soal tersebut. Berdasarkan 
analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek T mampu 
memenuhi IDK 2. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.4 dapat dilihat subjek T mampu 
menggambarkan bangun kubus dengan keterangan ukuran bangun 
ruang kubus tersebut belum diketahui pada permasalahan soal. 
Berdasarkan analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek T 
mampu memenuhi IDK 3. 
d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.4 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 
menuliskan rumus untuk mencari sisi kubus serta volume kubus. 
Subjek T juga menuliskan jawaban dengan langkah-langkah yang 
benar tetapi sedikit kesalahan dalam perhitungan. Berdasarkan 





e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.4 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 
menuliskan kesimpulan dari permasalahan tetapi dalam 
perhitungan ada kesalahan sehingga hasil kesimpulan kurang tepat. 
Hasil yang benar adalah volume kubus tersebut sebesar 343 cm3. 
Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek 
T mampu memenuhi IDK 5. 
5) Nomor 5 
Dari soal “Sebuah aquarium berbentuk balok dengan panjang 80 
cm , lebar 50 cm dan kedalamannya 70 cm. Ilustrasikan aquarium 
tersebut ke dalam gambar dan berapa liter air pada aquarium tersebut 
jika diisi penuh?” didapatkan hasil tes tertulis dari subjek T sebagai 
berikut: 
 




Berikut ini akan disajikan analisis masing-masing indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.5 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 
menuliskan apa yang telah diketahui secara lengkap pada soal 
nomor 5 serta mampu menuliskan informasi yang ditanyakan pada 
soal tersebut. Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek T mampu memenuhi IDK 1. 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.5 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 
menggunakan simbol-simbol matematika dalam menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal Nomor 5. 
Subjek T juga dapat menuliskan simbol-simbol matematika pada 
proses penyelesaian masalah dalam soal tersebut. Berdasarkan 
analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek T mampu 
memenuhi IDK 2. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 




Pada gambar 4.5 dapat dilihat subjek T mampu 
menggambarkan bangun ruang balok dengan keterangan ukuran 
bangun ruang balok tersebut sesuai pada permasalahan soal. 
Berdasarkan analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek T 
mampu memenuhi IDK 3. 
d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.5 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 
menuliskan rumus untuk mencari volume balok. Subjek T juga 
menuliskan jawaban dengan langkah-langkah yang benar serta 
perhitungannya juga benar. Berdasarkan hasil analisis di atas maka 
subjek T kurang mampu memenuhi IDK 4. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.4 dapat dilihat bahwa subjek T dapat 
menuliskan kesimpulan jawaban dari permasalahan pada soal 
tersebut dengan benar. Hasil volume air jika diisi penuh adalah 280 
liter. Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat disimpulkan 






b. Subjek S (E-27) 
1) Nomor 1 
 Dari soal “Dina membeli kotak kado berbentuk kubus dengan 
panjang sisi 9 cm. Ilustrasikan kotak kado tersebut ke dalam gambar 
dan hitunglah luas permukaan kotak kado tersebut!” didapatkan hasil 
tes tertulis dari subjek S sebagai berikut: 
 
Gambar 4.6 Hasil TKKM Subjek S Nomor 1 
Berikut ini akan disajikan analisis masing-masing indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.6 dapat dilihat bahwa subjek S dapat 
menuliskan apa yang telah diketahui secara lengkap pada soal 
nomor 1 serta mampu menuliskan informasi yang ditanyakan pada 
soal tersebut. Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat 




b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.6 dapat dilihat bahwa subjek S tidak dapat 
menggunakan simbol-simbol matematika dalam menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal Nomor 1. 
Subjek S dapat menuliskan simbol-simbol matematika pada 
proses penyelesaian masalah dalam soal tersebut. Berdasarkan 
analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek S kurang mampu 
memenuhi IDK 2. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.6 dapat dilihat subjek S tidak dapat 
menggambarkan bangun ruang kubus yang sesuai dengan 
keterangan pada soal nomor 1 karena subjek S tidak 
menggambarkan bangun ruang tersebut. Berdasarkan analisis di 
atas maka dapat disimpulkan subjek S tidak mampu memenuhi 
IDK 3. 
d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.6 dapat dilihat bahwa subjek S dapat 




S menuliskan jawaban dengan langkah-langkah yang tepat namun 
dalam perhitungannya kurang tepat. Berdasarkan hasil analisis di 
atas maka subjek S kurang mampu memenuhi IDK 4. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.6 dapat dilihat bahwa subjek S dapat 
menuliskan kesimpulan dari jawaban permasalahan pada soal 
tersebut meskipun jawabannya tidak tepat. Berdasarkan hasil 
analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek S mampu 
memenuhi IDK 5. 
2) Nomor 2 
Dari soal “Jika diketahui volume aquarium berbentuk balok 
adalah 120.000 cm3,  panjang 80 cm dan lebar  50 cm, gambarkan 
bangun tersebut  dan hitunglah tinggi serta luas permukaan aquarium 






Gambar 4.7 Hasil TKKM Subjek S Nomor 2 
Berikut ini akan disajikan analisis masing-masing indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.7 dapat dilihat bahwa subjek S dapat 




nomor 2 serta mampu menuliskan informasi yang ditanyakan pada 
soal tersebut. Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek S mampu memenuhi IDK 1. 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.7 dapat dilihat bahwa subjek S dapat 
menggunakan simbol-simbol matematika dalam menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal Nomor 2. 
Subjek S juga dapat menuliskan simbol-simbol matematika pada 
proses penyelesaian masalah dalam soal tersebut. Berdasarkan 
analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek S mampu 
memenuhi IDK 2. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.7 dapat dilihat subjek S mampu 
menggambarkan bangun yang sesuai dengan keterangan ukuran 
bangun ruang balok pada permasalahan soal tersebut. Berdasarkan 
analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek S mampu 
memenuhi IDK 3. 
d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 





Pada gambar 4.7 dapat dilihat bahwa subjek S dapat 
menuliskan rumus untuk mencari luas permukaan balok. Subjek S 
juga menuliskan jawaban dengan langkah-langkah yang benar 
serta perhitungannya juga benar. Berdasarkan hasil analisis di atas 
maka subjek S mampu memenuhi IDK 4. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.7 dapat dilihat bahwa subjek S dapat 
menuliskan kesimpulan dari jawaban permasalahan pada soal 
tersebut dengan benar. Dengan menuliskan hasil tinggi aquarium 
berbentuk balok tersebut sebesar 30 cm dan luas permukaan balok 
tersebut sebesar 15.800 cm2. Berdasarkan hasil analisis di atas 
maka dapat disimpulkan subjek S mampu memenuhi IDK 5. 
3) Nomor 3 
Dari soal “Sebuah aula memiliki ukuran panjang 10 meter, lebar 
6 meter dan tinggi 8 meter. Dinding bagian dalamnya akan dicat 
dengan biaya pengecatan Rp 100.000,00 per meter persegi. 
Ilustrasikan ke dalam gambar dan berapa jumlah seluruh biaya 






Gambar 4.8 Hasil TKKM Subjek S Nomor 3 
Berikut ini akan disajikan analisis masing-masing indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.8 dapat dilihat bahwa subjek S dapat 
menuliskan apa yang telah diketahui secara lengkap pada soal 
nomor 3 serta mampu menuliskan informasi yang ditanyakan pada 
soal tersebut. Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek S mampu memenuhi IDK 1. 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.8 dapat dilihat bahwa subjek S tidak dapat 
menggunakan simbol-simbol matematika dalam menuliskan 




Subjek S dapat menuliskan simbol-simbol matematika pada proses 
penyelesaian masalah dalam soal tersebut. Berdasarkan analisis di 
atas maka dapat disimpulkan subjek S kurang mampu memenuhi 
IDK 2. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.8 dapat dilihat subjek S tidak dapat 
menggambarkan bangun yang sesuai dengan keterangan ukuran 
bangun ruang balok pada permasalahan soal tersebut. Berdasarkan 
analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek T tidak mampu 
memenuhi IDK 3. 
d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.8 dapat dilihat bahwa subjek S dapat 
menuliskan rumus untuk mencari luas permukaan balok serta 
menghitung jumlah seluruh biaya pengecatan. Subjek S juga 
menuliskan jawaban dengan langkah-langkah yang benar namun 
masih ada perhitungan yang salah. Berdasarkan hasil analisis di 
atas maka subjek S kurang mampu memenuhi IDK 4. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 




Pada gambar 4.8 dapat dilihat bahwa subjek S dapat 
menuliskan kesimpulan dari jawaban permasalahan pada soal 
tersebut namun dalam perhitungannya masih terdapat kesalahan 
sehingga jawaban kesimpulan kurang tepat yaitu Rp 25.600.000. 
Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek 
S mampu memenuhi IDK 5. 
4) Nomor 4 
Dari soal “Santi membungkus kado berbentuk kubus untuk 
temannya yang sedang berulang tahun. Kado tersebut memiliki luas 
permukaan 294 cm2. Ilustrasikan kado tersebut ke dalam gambar dan 
hitunglah volume kado tersebut!” didapatkan hasil tes tertulis dari 
subjek S sebagai berikut: 
 
Gambar 4.9 Hasil TKKM Subjek S Nomor 4 
Berikut ini akan disajikan analisis masing-masing indikator 
kemampuan komunikasi matematis 





Pada gambar 4.9 dapat dilihat bahwa subjek S dapat 
menuliskan apa yang telah diketahui secara lengkap pada soal 
nomor 4 serta mampu menuliskan informasi yang ditanyakan pada 
soal tersebut. Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek S mampu memenuhi IDK 1. 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.9 dapat dilihat bahwa subjek S tidak dapat 
menggunakan simbol-simbol matematika dalam menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal Nomor 4. 
Subjek S dapat menuliskan simbol-simbol matematika pada proses 
penyelesaian masalah dalam soal tersebut. Berdasarkan analisis di 
atas maka dapat disimpulkan subjek S kurang mampu memenuhi 
IDK 2. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.9 dapat dilihat subjek S tidak dapat 
menggambarkan bangun ruang kubus yang sesuai dengan 
keterangan ukuran pada permasalahan bangun ruang kubus. 
Berdasarkan analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek T tidak 




d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.9 dapat dilihat bahwa subjek S dapat 
menuliskan rumus untuk mencari sisi kubus serta volume kubus. 
Subjek S juga menuliskan jawaban dengan langkah-langkah yang 
benar. Berdasarkan hasil analisis di atas maka subjek S mampu 
memenuhi IDK 4. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.9 dapat dilihat bahwa subjek S dapat 
menuliskan kesimpulan jawaban dari permasalahan mencari 
volume kado berbentuk kubus sebesar 343 cm3. Berdasarkan hasil 
analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek S mampu 
memenuhi IDK 5. 
5) Nomor 5 
Dari soal “Sebuah aquarium berbentuk balok dengan panjang 80 
cm , lebar 50 cm dan kedalamnnya 70 cm. Ilustrasikan aquarium 
tersebut ke dalam gambar dan berapa liter air pada aquarium tersebut 






Gambar 4.10 Hasil TKKM Subjek S Nomor 5 
Berikut ini akan disajikan analisis masing-masing indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.10 dapat dilihat bahwa subjek S dapat 
menuliskan apa yang telah diketahui secara lengkap pada soal 
nomor 5 serta mampu menuliskan informasi yang ditanyakan pada 
soal tersebut. Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek S mampu memenuhi IDK 1. 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.10 dapat dilihat bahwa subjek S tidak dapat 
menggunakan simbol-simbol matematika dalam menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal Nomor 5. 




penyelesaian masalah dalam soal tersebut. Berdasarkan analisis di 
atas maka dapat disimpulkan subjek S kurang mampu memenuhi 
IDK 2. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.5 dapat dilihat subjek S tidak dapat 
menggambarkan bangun ruang balok dengan keterangan ukuran 
bangun ruang balok tersebut sesuai pada permasalahan soal. 
Berdasarkan analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek S tidak 
mampu memenuhi IDK 3. 
d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.10 dapat dilihat bahwa subjek S dapat 
menuliskan rumus untuk mencari volume balok. Subjek S juga 
menuliskan jawaban dengan langkah-langkah yang benar serta 
perhitungannya juga benar. Berdasarkan hasil analisis di atas maka 
subjek S mampu memenuhi IDK 4. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 




Pada gambar 4.10 dapat dilihat bahwa subjek S dapat 
menuliskan kesimpulan jawaban dari permasalahan pada soal 
tersebut dengan benar. Hasil volume air yang ada di aquarium 
adalah 280 liter. Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat 
disimpulkan subjek S mampu memenuhi IDK 5. 
c. Subjek R (E-14) 
1) Nomor 1 
 Dari soal “Dina membeli kotak kado berbentuk kubus dengan 
panjang sisi 9 cm. Ilustrasikan kotak kado tersebut ke dalam gambar 
dan hitunglah luas permukaan kotak kado tersebut!” didapatkan hasil 
tes tertulis dari subjek R sebagai berikut: 
 
Gambar 4.11 Hasil TKKM Subjek R Nomor 1 
Berikut ini akan disajikan analisis masing-masing indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.11 dapat dilihat bahwa subjek R dapat 




nomor 1 namun kurang mampu menuliskan informasi yang 
ditanyakan pada soal tersebut. Berdasarkan hasil analisis di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa subjek R mampu memenuhi IDK 
1. 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.11 dapat dilihat bahwa subjek R tidak dapat 
menggunakan simbol-simbol matematika dalam menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal Nomor 1. 
Subjek R kurang dapat menuliskan simbol-simbol matematika 
pada proses penyelesaian masalah karena masih salah dalam 
menuliskan satuan luas permukaan. Berdasarkan analisis di atas 
maka dapat disimpulkan subjek R tidak mampu memenuhi IDK 2. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.11 dapat dilihat subjek R tidak dapat 
menggambarkan bangun yang sesuai dengan keterangan pada soal 
karena subjek R tidak menggambarkan bangun ruang tersebut. 
Berdasarkan analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek R 




d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.11 dapat dilihat bahwa subjek S tidak dapat 
menuliskan rumus untuk mencari luas permukaan kubus. Subjek S 
menuliskan jawaban dengan langkah-langkah yang kurang tepat 
serta perhitungannya juga tidak benar. Berdasarkan hasil analisis 
di atas maka subjek R tidak mampu memenuhi IDK 4. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.11 dapat dilihat bahwa subjek R tidak dapat 
menuliskan kesimpulan dari jawaban permasalahan pada soal. 
Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek 
R tidak mampu memenuhi IDK 5. 
2) Nomor 2 
Dari soal “Jika diketahui volume aquarium berbentuk balok 
adalah 120.000 cm3,  panjang 80 cm dan lebar  50 cm, gambarkan 
bangun tersebut  dan hitunglah tinggi serta luas permukaan aquarium 





Gambar 4.12 Hasil TKKM Subjek R Nomor 2 
Berikut ini akan disajikan analisis masing-masing indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.12 dapat dilihat bahwa subjek R dapat 
menuliskan apa yang telah diketahui secara lengkap pada soal 
nomor 2 serta mampu menuliskan informasi yang ditanyakan pada 
soal tersebut. Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek R mampu memenuhi IDK 1. 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 





Pada gambar 4.12 dapat dilihat bahwa subjek R dapat 
menggunakan simbol-simbol matematika dalam menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal Nomor 2. 
Subjek R juga dapat menuliskan simbol-simbol matematika pada 
proses penyelesaian masalah dalam soal tersebut. Berdasarkan 
analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek R mampu 
memenuhi IDK 2. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.12 dapat dilihat subjek R mampu 
menggambarkan bangun yang sesuai dengan keterangan ukuran 
bangun ruang balok pada permasalahan soal tersebut. Berdasarkan 
analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek R tidak mampu 
memenuhi IDK 3. 
d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.12 dapat dilihat bahwa subjek R dapat 
menuliskan rumus untuk mencari luas permukaan balok. Subjek R 
juga menuliskan jawaban dengan langkah-langkah yang benar 
serta perhitungannya juga benar. Berdasarkan hasil analisis di atas 




e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.12 dapat dilihat bahwa subjek R dapat 
menuliskan kesimpulan dari jawaban permasalahan pada soal 
tersebut dengan benar. Dengan menuliskan hasil tinggi aquarium 
berbentuk balok tersebut sebesar 30 cm dan luas permukaan balok 
tersebut sebesar 15.800 cm2. Berdasarkan hasil analisis di atas 
maka dapat disimpulkan subjek R mampu memenuhi IDK 5. 
3) Nomor 3 
Dari soal “Sebuah aula memiliki ukuran panjang 10 meter, lebar 
6 meter dan tinggi 8 meter. Dinding bagian dalamnya akan dicat 
dengan biaya pengecatan Rp  100.000,00 per meter persegi. 
Ilustrasikan ke dalam gambar dan berapa jumlah seluruh biaya 
pengecatan minimal!” didapatkan hasil tes tertulis dari subjek R 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.13 Hasil TKKM Subjek R Nomor 3 
Berikut ini akan disajikan analisis masing-masing indikator 




a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.13 dapat dilihat bahwa subjek R dapat 
menuliskan apa yang telah diketahui secara lengkap pada soal 
nomor 3 serta mampu menuliskan informasi yang ditanyakan pada 
soal tersebut. Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek R mampu memenuhi IDK 1. 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.13 dapat dilihat bahwa subjek R dapat 
menggunakan simbol-simbol matematika dalam menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal Nomor 3. 
Subjek R tidak dapat menuliskan simbol-simbol matematika pada 
proses penyelesaian masalah dalam soal tersebut karena . 
Berdasarkan analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek R 
mampu memenuhi IDK 2. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.13 dapat dilihat subjek R tidak dapat 
menggambarkan bangun yang sesuai dengan keterangan ukuran 




analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek R tidak mampu 
memenuhi IDK 3. 
d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.13 dapat dilihat bahwa subjek R tidak dapat 
menuliskan rumus untuk mencari luas permukaan balok serta 
menghitung jumlah seluruh biaya pengecatan karena dalam 
menuliskan rumusnya menggunakan rumus volume. Subjek R juga 
menuliskan jawaban dengan langkah-langkah pengerjaan yang 
kurang tepat sehingga dalam perhitungannya juga kurang tepat. 
Berdasarkan hasil analisis di atas maka subjek R tidak mampu 
memenuhi IDK 4. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.13 dapat dilihat bahwa subjek R dapat 
menuliskan kesimpulan dari jawaban permasalahan pada soal 
tersebut namun dalam menghitung masih ada kesalahan sehingga 
jawaban kesimpulan kurang tepat yaitu Rp 4.800.000.000. 
Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek 
S mampu memenuhi IDK 5. 




Dari soal “Santi membungkus kado berbentuk kubus untuk 
temannya yang sedang berulang tahun. Kado tersebut memiliki luas 
permukaan 294 cm2. Ilustrasikan kado tersebut ke dalam gambar dan 
hitunglah volume kado tersebut!” didapatkan hasil tes tertulis dari 
subjek R sebagai berikut: 
 
Gambar 4.14 Hasil TKKM Subjek R Nomor 4 
Berikut ini akan disajikan analisis masing-masing indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.14 dapat dilihat bahwa subjek R dapat 
menuliskan apa yang telah diketahui secara lengkap pada soal 
nomor 4 serta mampu menuliskan informasi yang ditanyakan pada 
soal tersebut. Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat 




b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.14 dapat dilihat bahwa subjek R tidak dapat 
menggunakan simbol-simbol matematika dalam menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal Nomor 4. 
Subjek R kurang dapat menuliskan simbol-simbol matematika 
pada proses penyelesaian masalah dalam soal tersebut karena 
masih salah dalam menuliskan satuan dari volume serta pada 
nomor 4 seharusnya . Berdasarkan analisis di atas maka dapat 
disimpulkan subjek R tidak mampu memenuhi IDK 2. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.14 dapat dilihat subjek R tidak dapat 
menggambarkan bangun kubus yang sesuai dengan keterangan 
ukuran pada permasalahan bangun ruang kubus. Berdasarkan 
analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek R tidak mampu 
memenuhi IDK 3. 
d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 





Pada gambar 4.14 dapat dilihat bahwa subjek R tidak dapat 
menuliskan rumus untuk mencari sisi kubus serta volume kubus 
karena rumus yang dituliskan yaitu rumus dari volume balok. 
Subjek R juga menuliskan jawaban dengan langkah-langkah yang 
tidak benar. Berdasarkan hasil analisis di atas maka subjek R tidak 
mampu memenuhi IDK 4. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.14 dapat dilihat bahwa subjek R dapat 
menuliskan kesimpulan jawaban meskiun hasilnya salah yaitu 
83.349 cm2. Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat 
disimpulkan subjek R mampu memenuhi IDK 5. 
5) Nomor 5 
Dari soal “Sebuah aquarium dengan panjang 80 cm , lebar 50 
cm dan kedalamnnya 70 cm. Ilustrasikan aquarium tersebut ke dalam 
gambar dan berapa liter air pada aquarium tersebut jika diisi penuh?” 





Gambar 4.15 Hasil TKKM Subjek R Nomor 5 
Berikut ini akan disajikan analisis masing-masing indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.15 dapat dilihat bahwa subjek R dapat 
menuliskan apa yang telah diketahui secara lengkap pada soal 
nomor 5 serta mampu menuliskan informasi yang ditanyakan pada 
soal tersebut. Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek R mampu memenuhi IDK 1. 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.15 dapat dilihat bahwa subjek R tidak dapat 




informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal Nomor 5. 
Subjek R dapat menuliskan simbol-simbol matematika pada proses 
penyelesaian masalah dalam soal tersebut. Berdasarkan analisis di 
atas maka dapat disimpulkan subjek R kurang mampu memenuhi 
IDK 2. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.15 dapat dilihat subjek R tidak dapat 
menggambarkan bangun ruang balok dengan keterangan ukuran 
bangun ruang balok tersebut sesuai pada permasalahan soal. 
Berdasarkan analisis di atas maka dapat disimpulkan subjek R tidak 
mampu memenuhi IDK 3. 
d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
tertulis) 
Pada gambar 4.15 dapat dilihat bahwa subjek R dapat 
menuliskan rumus untuk mencari volume balok. Subjek R juga 
menuliskan jawaban dengan langkah-langkah yang benar serta 
perhitungannya juga benar tetapi dalam mengkonversikan satuan 
dm3 menjadi liter kurang tepat sehingga jawabannya kurang tepat. 





e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.15 dapat dilihat bahwa subjek R dapat 
menuliskan kesimpulan jawaban dari permasalahan pada soal 
tersebut dengan benar. Hasil volume air yang ada di aquarium 
adalah 280 liter. Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat 
disimpulkan subjek R mampu memenuhi IDK 5. 
2. Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan 
Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis lisan dilakukan 
wawancara kepada masing-masing subjek tinggi, sedang dan rendah. 
Wawancara dilakukan dengan menggunakan voice note di platform telegram. 
Skript hasil wawancara terdapat pada lampiran. 
Berikut ini akan disajikan deskripsi dari hasil wawancara kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik secara lisan. 
a. Subjek T (E-23) 
1) Nomor 1 
a. IDK 1 (Kemampuan menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide 
matematika) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T mampu menjelaskan secara lisan informasi yang diketahui secara 
lengkap serta mampu menjelaskan informasi yang ditanyakan pada 




dapat disimpulkan bahwa subjek T mampu memenuhi IDK 1 secara 
lisan. 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T mampu menjelaskan atau mempresentasikan secara lisan istilah-
istilah dan simbol-simbol matematika yang sudah tertulis pada 
informasi yang diketahui, ditanyakan serta pada jawaban subjek T 
tersebut. Subjek T juga tidak merasa kesulitan dalam menuliskan 
istilah-istilah dan simbol-simbol pada lembar jawab nomor 1. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek T mampu memenuhi IDK 2 secara lisan. 
 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T mampu menjelaskan gambar bangun ruang kubus secara lisan 
beserta panjang sisi-sisinya yang sudah tertulis di lembar jawab 
nomor 1 tersebut. Subjek T juga tidak merasa kesulitan dalam 
membuat gambar yang relevan sesuai dengan soal. Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek T 




d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T mampu menjelaskan atau menceritakan urutan langkah-langkah 
dalam menjawab soal nomor 1. Subjek T juga tidak merasa kesulitan 
dalam menyelesaikan soal nomor 1 tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek T 
mampu memenuhi IDK 4 secara lisan. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T menuliskan kesimpulan serta mampu menjelaskan kesimpulan 
dari jawaban yang telah dikerjakan pada soal nomor 1. Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek T 
mampu memenuhi IDK 5 secara lisan. 
2) Nomor 2 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T mampu menjelaskan secara lisan informasi yang diketahui secara 
lengkap serta mampu menjelaskan informasi yang ditanyakan pada 




dapat disimpulkan bahwa subjek T mampu memenuhi IDK 1 secara 
lisan 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T mampu menjelaskan atau mempresentasikan secara lisan istilah-
istilah dan simbol-simbol matematika yang sudah tertulis pada 
informasi yang diketahui, ditanyakan serta pada jawaban subjek T 
tersebut. Subjek T juga tidak merasa kesulitan dalam menuliskan 
istilah-istilah dan simbol-simbol pada lembar jawab nomor 2. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek T mampu memenuhi IDK 2 secara lisan. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T mampu menjelaskan gambar bangun ruang kubus secara lisan 
beserta panjang sisi-sisinya yang sudah tertulis di lembar jawab 
nomor 2 tersebut. Subjek T juga tidak merasa kesulitan dalam 
membuat gambar yang relevan sesuai dengan soal. Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek T 




d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T mampu menjelaskan atau menceritakan urutan langkah-langkah 
dalam menjawab soal nomor 2. Subjek T juga tidak merasa kesulitan 
dalam menyelesaikan soal nomor 2 tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek T 
mampu memenuhi IDK 4 secara lisan 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T menuliskan kesimpulan serta mampu menjelaskan kesimpulan 
dari jawaban yang telah dikerjakan pada soal nomor 2. Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek T 
mampu memenuhi IDK 5 secara lisan 
3) Nomor 3 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T mampu menjelaskan secara lisan informasi yang diketahui secara 
lengkap serta mampu menjelaskan informasi yang ditanyakan pada 




dapat disimpulkan bahwa subjek T mampu memenuhi IDK 1 secara 
lisan. 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T mampu menjelaskan atau mempresentasikan secara lisan istilah-
istilah dan simbol-simbol matematika yang sudah tertulis pada 
informasi yang diketahui, ditanyakan serta pada jawaban subjek T 
tersebut. Subjek T juga tidak merasa kesulitan dalam menuliskan 
istilah-istilah dan simbol-simbol pada lembar jawab nomor 3. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek T mampu memenuhi IDK 2 secara lisan. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T mampu menjelaskan gambar bangun ruang kubus secara lisan 
beserta panjang sisi-sisinya yang sudah tertulis di lembar jawab 
nomor 3 tersebut. Subjek T juga tidak merasa kesulitan dalam 
membuat gambar yang relevan sesuai dengan soal. Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek T 




d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T mampu menjelaskan atau menceritakan urutan langkah-langkah 
dalam menjawab soal nomor 3. Subjek T juga awalnya merasa 
kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 3 tetapi subjek T 
mencoba bertanya kepada temannya yang kemudian bisa menjawab 
soal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek T mampu memenuhi IDK 4 secara lisan. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T mampu menuliskan serta menjelaskan kesimpulan dari jawaban 
yang telah dikerjakan pada soal nomor 3. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek T 
mampu memenuhi IDK 5 secara lisan 
4) Nomor 4 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T mampu menjelaskan secara lisan informasi yang diketahui secara 




soal nomor 4 tersebut. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek T mampu memenuhi IDK 1 secara 
lisan 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T mampu menjelaskan atau mempresentasikan secara lisan istilah-
istilah dan simbol-simbol matematika yang sudah tertulis pada 
informasi yang diketahui, ditanyakan serta pada jawaban subjek T 
tersebut. Subjek T juga tidak merasa kesulitan dalam menuliskan 
istilah-istilah dan simbol-simbol pada lembar jawab nomor 4. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek T mampu memenuhi IDK 2 secara lisan. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T dapat membuat gambar bangun ruang kubus dengan luas 
permukaan 294 cm2 secara lisan, serta mampu mencari panjang sisi-
sisinya melalui luas permukaan yang sudah diketahui pada soal 
nomor 4 tersebut. Subjek T juga tidak merasa kesulitan dalam 




hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek T 
mampu memenuhi IDK 3 secara lisan. 
d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T dapat menjelaskan urutan langkah-langkah dalam menjawab soal 
nomor 4 sesuai dengan bahasanya sendiri. Subjek T juga tidak 
merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 4 meskipun hasil 
akhirnya kurang tepat. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek T mampu memenuhi IDK 4 secara 
lisan. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T dapat menuliskan kesimpulan serta mampu menjelaskan 
kesimpulan dari jawaban yang telah dikerjakan pada soal nomor 4 
meskipun dengan hasil akhir yang kurang tepat. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek T 
mampu memenuhi IDK 5 secara lisan. 
5) Nomor 5 





 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T dapat menjelaskan secara lisan informasi yang diketahui secara 
lengkap serta mampu menjelaskan informasi yang ditanyakan pada 
soal nomor 5 tersebut. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek T mampu memenuhi IDK 1 secara 
lisan 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T dapat menjelaskan atau mempresentasikan secara lisan istilah-
istilah dan simbol-simbol matematika yang sudah tertulis pada 
informasi yang diketahui, ditanyakan serta pada jawaban subjek T 
tersebut. Subjek T juga tidak merasa kesulitan bahkan menganggap 
mudah dalam menuliskan istilah-istilah dan simbol-simbol pada 
lembar jawab pada soal nomor 5. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek T mampu memenuhi 
IDK 2 secara lisan. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T dapat menjelaskan gambar bangun ruang balok secara lisan beserta 




tidak merasa kesulitan dalam membuat gambar yang relevan sesuai 
dengan soal. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek T mampu memenuhi IDK 3 secara lisan. 
d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T dapat menjelaskan atau menceritakan urutan langkah-langkah 
dalam menjawab soal nomor 5 sesuai dengan bahasanya sendiri. 
Subjek T juga tidak merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal 
nomor 5. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek T mampu memenuhi IDK 4 secara lisan. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
T menuliskan kesimpulan serta mampu menjelaskan kesimpulan 
dari jawaban yang telah dikerjakan pada soal nomor 5. Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek T 
mampu memenuhi IDK 5 secara lisan. 
b. Subjek S (E-27) 
1) Nomor 1 





 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S mampu menjelaskan secara lisan informasi yang diketahui secara 
lengkap serta mampu menjelaskan informasi yang ditanyakan pada 
soal nomor 1 tersebut. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek S mampu memenuhi IDK 1 secara 
lisan 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S dapat menjelaskan atau mempresentasikan secara lisan istilah-
istilah dan simbol-simbol matematika yang sudah tertulis pada 
informasi yang diketahui, ditanyakan serta pada jawaban subjek S 
tersebut. Subjek S juga tidak merasa kesulitan dalam menuliskan 
istilah-istilah dan simbol-simbol meskipun pada lembar jawab tidak 
menuliskan simbol-simbol pada informasi yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal nomor 1. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek S mampu memenuhi 
IDK 2 secara lisan. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 




cm meskipun dalam pengerjaannya tidak menggambarkan karena 
lupa. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek S mampu memenuhi IDK 3 secara lisan. 
 
d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S mampu menjelaskan atau menceritakan urutan langkah-langkah 
dalam menjawab soal nomor 1 sesuai dengan bahasanya sendiri. 
Subjek S juga tidak merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal 
nomor 1, meskipun dalam pengerjaannya terdapat kesalahan 
penghitungan. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek S mampu memenuhi IDK 4 secara lisan. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S dapat menjelaskan kesimpulan dari jawaban yang telah dikerjakan 
pada soal nomor 1 tersebut, meskipun hasilnya salah. Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek S 
mampu memenuhi IDK 5 secara lisan. 




A. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S dapat menjelaskan secara lisan informasi yang diketahui secara 
lengkap serta dapat menjelaskan informasi yang ditanyakan pada 
soal nomor 2 tersebut. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek S mampu memenuhi IDK 1 secara 
lisan. 
B. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S dapat menjelaskan secara lisan istilah-istilah dan simbol-simbol 
matematika yang sudah tertulis pada informasi yang diketahui, 
ditanyakan serta pada jawaban subjek S tersebut. Subjek S juga tidak 
merasa kesulitan dalam menuliskan istilah-istilah dan simbol-simbol 
pada lembar jawab pada soal nomor 2. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek S mampu memenuhi 
IDK 2 secara lisan. 
C. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 




panjang sisinya 80 cm, lebarnya 50 cm. Subjek S juga tidak merasa 
kesulitan dalam pada saat menggambar. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek S 
mampu memenuhi IDK 3 secara lisan. 
D. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S dapat menjelaskan atau menceritakan urutan langkah-langkah 
dalam menjawab soal nomor 2. Subjek S juga tidak merasa kesulitan 
dalam menyelesaikan soal nomor 2. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek S mampu memenuhi 
IDK 4 secara lisan. 
E. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S mampu menuliskan dan menjelaskan kesimpulan dari jawaban 
yang telah dikerjakan pada soal nomor 2 tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek S 
mampu memenuhi IDK 5 secara lisan. 
3) Nomor 3 





 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S dapat menjelaskan secara lisan informasi yang diketahui secara 
lengkap serta mampu menjelaskan informasi yang ditanyakan pada 
soal nomor 3 tersebut. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek S mampu memenuhi IDK 1 secara 
lisan. 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S dapat menjelaskan atau mempresentasikan secara lisan istilah-
istilah dan simbol-simbol matematika yang sudah tertulis. Subjek S 
juga tidak merasa kesulitan dalam menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol pada lembar jawab pada soal nomor 3. Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek S 
mampu memenuhi IDK 2 secara lisan. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S dapat menjelaskan gambar bangun ruang kubus dengan sisinya 9 
cm meskipun dalam pengerjaannya tidak menggambarkan karena 
lupa. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 




d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S dapat menjelaskan atau menceritakan urutan langkah-langkah 
dalam menjawab soal nomor 3 sesuai dengan bahasanya sendiri. 
Subjek S juga tidak merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal 
nomor 3, meeskipun dalam pengerjaannya terdapat kesalahan 
penghitungan. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek S belum mampu memenuhi IDK 4 secara 
lisan. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S dapat menjelaskan kesimpulan dari jawaban yang telah dikerjakan 
pada soal nomor 3 tersebut, namun dengan hasil akhir yang salah. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek S mampu memenuhi IDK 5 secara lisan. 
4) Nomor 4 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 




lengkap serta mampu menjelaskan informasi yang ditanyakan pada 
soal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek S mampu memenuhi IDK 1 secara lisan. 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S mampu menjelaskan secara lisan istilah-istilah dan simbol-simbol 
matematika tetapi hanya pada lembar jawabannya saja. Subjek S 
tidak merasa kesulitan dalam menuliskan istilah-istilah dan simbol-
simbol pada lembar jawab pada soal nomor 4. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek S belum 
mampu memenuhi IDK 2 secara lisan dan keseluruhan. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S dapat menjelaskan gambar bangun ruang kubus meskipun dalam 
pengerjaannya tidak menggambarkan karena lupa. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek S 
mampu memenuhi IDK 3 secara lisan. 
d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 





 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S dapat menjelaskan atau menceritakan urutan langkah-langkah 
dalam menjawab soal nomor 4 sesuai dengan bahasanya sendiri. 
Subjek S juga tidak merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal 
nomor 4. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek S mampu memenuhi IDK 4 secara lisan. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S dapat menjelaskan kesimpulan dari jawaban yang telah dikerjakan 
pada soal nomor 4 tersebut. Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa subjek S mampu memenuhi IDK 5 
secara lisan. 
5) Nomor 5 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S dapat menjelaskan secara lisan informasi yang diketahui secara 
lengkap serta mampu menjelaskan informasi yang ditanyakan pada 
soal nomor 5 tersebut. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka 





b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S dapat menjelaskan secara lisan istilah-istilah dan simbol-simbol 
matematika pada nomor 5 seperti V itu volume, p itu Panjang, l itu 
lebar, t itu tinggi. Subjek S tidak merasa kesulitan dalam menuliskan 
istilah-istilah dan simbol-simbol pada lembar jawab soal nomor 5. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek S mampu memenuhi IDK 2 secara lisan. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S dalam pengerjaannya tidak mengilustrasikannya menjadi gambar, 
tetapi subjek S dapat menjelaskan gambar yang seharusnya dibuat 
pada nomor 5 yaitu gambar balok dengan panjang 80 cm, lebar 50 
cm, tinggi 70 cm. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek S mampu memenuhi IDK 3 secara lisan. 
d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 




dalam menjawab soal nomor 5 sesuai dengan bahasanya sendiri. 
Subjek S juga tidak merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal 
nomor 5. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek S mampu memenuhi IDK 4 secara lisan. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
S dapat menuliskan dan menjelaskan kesimpulan dari jawaban yang 
telah dikerjakan pada soal nomor 5 tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek S 
mampu memenuhi IDK 5 secara lisan. 
 
c. Subjek R (E-14) 
1) Nomor 1 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R mampu menjelaskan secara lisan informasi yang diketahui 
secara lengkap serta mampu menjelaskan informasi yang 
ditanyakan pada soal nomor 1 tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek R 




b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R mampu menjelaskan atau mempresentasikan secara lisan istilah-
istilah dan simbol-simbol matematika yang sudah tertulis pada 
informasi yang diketahui, ditanyakan serta pada jawaban subjek R 
tersebut. Subjek R juga tidak merasa kesulitan dalam menuliskan 
istilah-istilah dan simbol-simbol pada lembar jawab nomor 1. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek R mampu memenuhi IDK 2 secara lisan. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R tidak dapat menjelaskan gambar bangun ruang kubus secara lisan 
beserta panjang sisi-sisinya yang sudah tertulis di lembar jawab 
nomor 1 tersebut. Menurut subjek R tidak menggambarkan bangun 
ruang kubus tersebut karena lupa untuk menggambarkan. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek R tidak mampu memenuhi IDK 3 secara lisan. 
d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 





 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R dapat menjelaskan atau menceritakan urutan langkah-langkah 
dalam menjawab soal nomor 1 tetapi sebenarnya dalam 
perhitungan terdapat sedikit kesalahan. Subjek R tidak merasa 
kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 1 tersebut. Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek R 
mampu memenuhi IDK 4 secara lisan. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R tidak menuliskan kesimpulan pada lembar jawab karena lupa 
tetapi mampu menjelaskan kesimpulan dari jawaban yang telah 
dikerjakan pada soal nomor 2. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek R mampu 
memenuhi IDK 5 secara lisan. 
2) Nomor 2 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R mampu menjelaskan secara lisan informasi yang diketahui 
secara lengkap serta mampu menjelaskan informasi yang 




wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek R 
mampu memenuhi IDK 1 secara lisan. 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R mampu menjelaskan atau mempresentasikan secara lisan istilah-
istilah dan simbol-simbol matematika yang sudah tertulis pada 
informasi yang diketahui, ditanyakan serta pada jawaban subjek R 
tersebut. Subjek R juga tidak merasa kesulitan dalam menuliskan 
istilah-istilah dan simbol-simbol pada lembar jawab nomor 2. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek R mampu memenuhi IDK 2 secara lisan. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R tidak mampu menjelaskan gambar bangun ruang balok secara 
lisan beserta panjang sisi-sisinya karena lupa tidak 
menggambarkan pada lembar jawab nomor 2 tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 




d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R mampu menjelaskan atau menceritakan urutan langkah-langkah 
dalam menjawab soal nomor 2. Subjek R juga tidak merasa 
kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 2 tersebut. Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek R 
mampu memenuhi IDK 4 secara lisan. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R menuliskan kesimpulan serta mampu menjelaskan kesimpulan 
dari jawaban yang telah dikerjakan pada soal nomor 2. Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek R 
mampu memenuhi IDK 5 secara lisan. 
3) Nomor 3 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R mampu menjelaskan secara lisan informasi yang diketahui 
secara lengkap serta mampu menjelaskan informasi yang 




wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek R 
mampu memenuhi IDK 1 secara lisan. 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R dapat menjelaskan atau mempresentasikan secara lisan istilah-
istilah dan simbol-simbol matematika yang sudah tertulis pada 
informasi yang diketahui. Subjek R tidak dapat menjelaskan secara 
lisan istilah-istilah dan simbol-simbol matematika apa yang 
ditanyakan serta pada jawaban karena masih salah dalam 
menuliskan Subjek R juga tidak merasa kesulitan dalam 
menuliskan istilah-istilah dan simbol-simbol pada lembar jawab 
nomor 3. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek R mampu memenuhi IDK 2 secara 
lisan. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R tidak dapat menjelaskan gambar bangun ruang balok pada nomor 
3 karena lupa untuk menggambarkannya. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek R tidak 




d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R mampu menjelaskan atau menceritakan urutan langkah-langkah 
dalam menjawab soal nomor 5. Subjek R tidak merasa kesulitan 
dalam menyelesaikan soal, meskipun hasil akhirnya tidak tepat. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek R mampu memenuhi IDK 4 secara lisan. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R dapat menuliskan dan menjelaskan kesimpulan dari jawaban 
yang telah dikerjakan pada soal nomor 5 tersebut, meskipun 
dengan hasil akhir yang tidak tepat. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek R mampu 
memenuhi IDK 5 secara lisan. 
4) Nomor 4 
a. IDK 1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R dapat menjelaskan secara lisan informasi yang diketahui secara 




soal nomor 4 tersebut. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek R mampu memenuhi IDK 1 
secara lisan. 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R dapat menjelaskan secara lisan istilah-istilah dan simbol-simbol 
matematika meskipun pada saat menuliskan di lembar jawab 
terdapat kesalahan. Subjek R merasa kesulitan dalam menuliskan 
istilah-istilah dan simbol-simbol pada lembar jawab soal nomor 4. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek R belum mampu memenuhi IDK 2 secara lisan. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R tidak dapat menjelaskan gambar bangun ruang kubus karena 
subjek R lupa menggambarkan pada lembar jawab nomor 4 
tersebut. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek R tidak mampu memenuhi IDK 3 secara 




d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R dapat menjelaskan langkah-langkah dalam mengerjakan tetapi 
tidak menggunakan rumus volume kubus, melainkan rumus untuk 
mencari volume balok. Subjek R tidak merasa kesulitan dalam 
menyelesaikan ataupun menyampaikan langkah-langkah 
pengerjaan soal, meskipun hasil akhirnya tidak tepat. Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek R 
mampu memenuhi IDK 4 secara lisan dan keseluruhan. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R dapat menuliskan dan menjelaskan kesimpulan dari jawaban 
yang telah dikerjakan pada soal nomor 4 tersebut, meskipun 
dengan hasil akhir yang tidak tepat. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek R mampu 
memenuhi IDK 5 secara lisan. 
5) Nomor 5 





 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R dapat menjelaskan secara lisan informasi yang diketahui secara 
lengkap serta mampu menjelaskan informasi yang ditanyakan pada 
soal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek R mampu memenuhi IDK 1 secara 
lisan. 
b. IDK 2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R kurang dapat menjelaskan secara lisan istilah-istilah dan simbol-
simbol matematika karena tidak menuliskan simbol volume serta 
masih keliru dalam menuliskan simbol satuan volume. Subjek R 
merasa kesulitan dalam menuliskan istilah-istilah dan simbol-
simbol pada soal nomor 4, terutama pada penulisan satuan volume. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek R belum mampu memenuhi IDK 2 secara lisan. 
c. IDK 3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika secara tertulis maupun gambar) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R tidak dapat menjelaskan gambar bangun ruang balok karena 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek R tidak mampu memenuhi IDK 3 secara lisan. 
d. IDK 4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara 
lisan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R dapat menyampaikan langkah-langkah pengerjaannya dengan 
benar dalam menyelesaikan masalah yang ada yaitu dengan 
menggunakan rumus volume balok. Subjek R juga tidak merasa 
kesulitan dalam menyelesaikan ataupun menyampaikan langkah-
langkah pengerjaan soalnya, meskipun hasil akhirnya tidak tepat. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek R mampu memenuhi IDK 4 secara lisan. 
e. IDK 5 (kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bahwa subjek 
R mampu menuliskan dan menjelaskan kesimpulan dari jawaban 
yang telah dikerjakan pada soal nomor 5 tersebut, meskipun 
dengan hasil akhir yang tidak tepat. Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek R mampu 






1. Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik secara tertulis yang dalam 
pembelajarannya menggunakan daring dibandingkan dengan pembelajaran 
luring pada penelitian sebelumnya didapatkan hasil pencapaian indikator 
yang sama dari setiap subjek kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 
a. Subjek T 
1) IDK 1 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis 
pada soal nomor 1-5 subjek T mampu menuliskan informasi yang 
diketahui dan ditanyakan atau tujuan dari permasalahan. Dari hasil 
analisis tes kemampuan komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan 
bahwa subjek T memenuhi IDK 1 yaitu dapat menghubungkan benda 
nyata ke dalam ide-ide matematika. 
2) IDK 2 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis 
pada soal nomor 1-5 subjek T mampu menggunakan simbol-simbol 
matematika saat menuliskan informasi yang diperoleh dari soal saat 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Dari hasil tes analisis 
kemampuan komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan bahwa 




hari dengan symbol-simbol matematika dalam menyajikan ide-ide 
matematika. 
3) IDK 3 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis 
pada soal nomor 1-5 subjek T mampu menggambarkan bangun ruang 
yaitu balok dan kubus beserta satuannya. Dari hasil analisis tes 
kemampuan komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan bahwa 
subjek T memenuhi IDK 3 yaitu dapat menjelaskan ide, situasi sehari-
hari dan relasi matematika. 
4) IDK 4 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis 
pada soal nomor 1-5 subjek T mampu menuliskan konsep rumus yang 
digunakan dalam menyelesaikan masalah, dapat menggunakan 
langkah-langkah penyelesaian dengan baik serta melakukan 
perhitungan dengan benar namun pada nomor 4 subjek T salah dalam 
perhitungan dan kurang teliti. Dari hasil analisis tes kemampuan 
komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan bahwa subjek T 
memenuhi IDK 4 yaitu dapat memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematis dalam menyelesaikan permasalahn sehari-hari. 
5) IDK 5 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis 
pada soal nomor 1-5 subjek T mampu menuliskan simpulan hasil 




analisi tes kemampuan komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan 
bahwa subjek T memenuhi IDK 5 yaitu dapat mengkomunikasikan 
kesimpulan jawaban permasalahan sehari-hari sesuai hasil pertanyaan. 
Berdasarkan analisis tes kemampuan komunikasi matematis tulis pada 
subjek T dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan kemampuan 
komunikasi matematis tinggi mampu memenuhi semua indikator kemampuan 
komunikasi matematis tulis. Sesuai dengan pendapat  Ritonga (2018: 113) 
hasil analisis yang telah dilakukan dari hasil tes kemampuan komunikasi 
matematis dari subjek T secara umum mampu memenuhi kelima indikator 
kemampuan komunikasi matematis yaitu Kemampuan menghubungkan 
benda nyata ke dalam ide-ide matematika, Kemampuan menyatakan 
peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol matematika dalam menyajikan 
ide-ide matematika, Kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika dengan gambar, Kemampuan memahami dan 
mengevaluasi ide-ide matematik dalam menyelesaikan permasalahan sehari-
hari, Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan 
sehari-hari sesuai hasil pertanyaan.  
 
b. Subjek S 
1) IDK 1 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis 
pada soal nomor 1-5 subjek S mampu menuliskan informasi yang 




hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis tulis dapat 
disimpulkan bahwa subjek S memenuhi IDK 1 yaitu dapat 
menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematika. 
2) IDK 2 
Berdasarkan hasil tes analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis subjek S tidak mampu menggunakan simbol-simbol 
matematika saat menuliskan informasi yang diperoleh dari soal. Pada 
nomor 1, 3, 4 dan 5 pada saat menuliskan diketahui dan ditanyakan 
subjek S tidak menuliskan dengan simbol-simbol matematika seperti 
penulisan simbol volume, simbol panjang, lebar, dan tinggi dan lain 
sebagainya. Subjek S hanya mampu menuliskan simbol-simbol 
matematika pada saat menjawab soal. Dari hasil analisis tes 
kemampuan komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan bahwa 
subjek S tidak memenuhi IDK 2 karena kurang mampu menyatakan 
peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol matematika dalam 
menyajikan ide-ide matematika. 
3) IDK 3 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis 
subjek S tidak mampu menggambar bangun ruang yaitu kubus dan 
balok disertai satuannya dan pada jawaban nomor 1, 3, 4 dan 5 subjek 
S tidak menggambarkan bangun ruang. Dari hasil analisis tes 




subjek S tidak memenuhi IDK 3 karena kurang mampu menjelaskan 
ide, situasi sehari-hari dan relasi matematika secara lengkap. 
4) IDK 4 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis 
pada soal nomor 1-5 subjek S mampu  menuliskan konsep rumus yang 
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan, dapat menggunakan 
langkah-langkah penyelesaian dengan baik serta melakukan 
perhitungan dengan benar namun pada nomor 1 dan 3 subjek S salah 
dalam perhitungan dan kurang teliti. Dari hasil analisis tes kemampuan 
komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan bahwa subjek S 
memenuhi IDK 4 yaitu dapat memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari. 
5) IDK 5 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek S mampu menuliskan simpulan 
hasil penyelesaian yang sesuai dengan tujuan dari permasalahan. Dari 
hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis tulis dapat 
disimpulkan bahwa subjek S memenuhi IDK 5 yaitu dapat 
mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan sehari-hari 
sesuai hasil pertanyaan. 
Berdasarkan analisis tes kemampuan komunikasi matematis tulis 
subjek S diatas maka dapat disimpulkan bahwa subjek dengan kemampuan 




komunikasi matematis tulis dengan baik yaitu IDK 1 (mampu 
menghubungkan benda nyata ke dalam ide matematika), IDK 4 (mampu 
memahami dan mengevaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari), dan IDK 5 (mampu mengkomunikasikan 
kesimpulan jawaban sesuai permasalahan pada soal). Sesuai dengan hasil 
penelitian Lamonta (2016:470) yang mengatakan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis SS (sedang) dalam memahami volume balok ialah 
tidak dapat membuat model matematikanya dengan tepat sehingga untuk 
menyelesaikan model matematika SS menggunakan cara penyelesaian yang 
diketahui, terlihat dari proses pengerjaan yang hasil akhirnya kurang tepat. 
 
c. Subjek R 
1) IDK 1 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis 
pada soal nomor 1-5 subjek R mampu menuliskan informasi yang 
diketahui dan ditanyakan atau tujuan dari permasalahan. Dari hasil 
analisis tes kemampuan komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan 
bahwa subjek R memenuhi IDK 1 yaitu dapat menghubungkan benda 
nyata ke dalam ide-ide matematika. 
2) IDK 2 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis subjek R kurang mampu menggunakan simbol-simbol 




jawaban nomor 1 dan 4 subjek R menuliskan informasi yang diketahui 
tidak menggunakan simbol matematika ditunjukan dari penulisan 
simbol matematika yang benar seperti penulisan luas permukaan, 
panjang sisi serta masih salah dalam menuliskan satuan volume pada 
nomor 2 dan 4. Pada informasi yang ditanyakan juga tidak 
menggunakan simbol matematika seperti tinggi, luas permukaan, 
volume, dan lain sebagaianya. Dari hasil analisis tes kemampuan 
komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan bahwa subjek R tidak 
memenuhi IDK 2 karena tidak mampu menyatakan peristiwa sehari-
hari dengan simbol-simbol matematika dalam menyajikan ide-ide 
matematika. 
3) IDK 3 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis 
pada soal nomor 1-5 subjek R tidak mampu  menggambar bangun 
ruang yaitu kubus dan balok disertai satuannya. Dari hasil analisis tes 
kemampuan komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan bahwa 
subjek R tidak memenuhi IDK 3 karena tidak mampu   menjelaskan 
ide, situasi sehari-hari dan relasi matematika secara lengkap. 
4) IDK 4 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis 
pada soal nomor 1,2 dan 5 subjek R mampu menuliskan konsep rumus 
yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Namun pada soal 




digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Dari hasil analisis tes 
kemampuan komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan bahwa 
subjek R tidak memenuhi IDK 4 karena tidak mampu memahami dan 
mengevaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari. 
5) IDK 5 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis 
pada soal nomor 1-5 subjek R mampu  menuliskan simpulan hasil 
penyelesaian yang sesuai dengan tujuan dari permasalahan. Dari hasil 
analisis tes kemampuan komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan 
bahwa subjek R memenuhi IDK 5 yaitu dapat mengkomunikasikan 
kesimpulan jawaban permasalahan sehari-hari sesuai hasil pertanyaan. 
Dari uraian analisis jawaban subjek R diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek dengan kemampuan komunikasi matematis rendah mampu 
memenuhi dua indikator kemampuan komunikasi matematis tulis dengan 
baik yaitu IDK 1 (mampu menghubungkan benda nyata ke dalam ide 
matematika), dan IDK 5 (mampu mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
sesuai permasalahan pada soal). Hal ini didukung oleh pernyataan Arifin 
(2018:12) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi rendah hanya mampu 
memenuhi dua indikator dengan baik dan lengkap. 
 
2. Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan  




Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek T didapatkan bahwa 
subjek T mampu mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada 
soal, subjek T mampu mempresentasikan simbol matematika dengan baik 
dan benar, subjek T mampu mendemonstrasikan gambar bangun ruang 
tersebut, mampu menjelaskan secara lisan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan permasalahan pada soal, subjek T juga mampu 
memberikan kesimpulan secara lisan pada soal yang dikerjakan dengan 
benar. 
Maka dapat disimpulkan bahwa subjek dengan kemampuan 
komunikasi matematis tinggi mampu memenuhi lima indikator 
kemampuan komunikasi matematis lisan yaitu IDK 1 (mampu 
menghubungkan benda nyata ke dalam ide matematika secara lisan), IDK 
2 (mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol 
matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara lisan), IDK 3 
(mampu menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi matematika dengan 
gambar secara lisan), IDK 4 (mampu memahami dan mengevaluasi ide-
ide matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari), dan IDK 
5 (mampu mengkomunikasikan kesimpulan jawaban sesuai permasalahan 
pada soal secara lisan). 
2) Subjek S 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S didapatkan bahwa 
subjek S mampu mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada 




matematika meskipun ketika tes tulis subjek S tidak menuliskan simbol-
simbol pada meinformasi yang diketahui dan ditanyakan, subjek S mampu 
mendemonstrasikan gambar ketika dilakukan tes lisan meskipun ketika tes 
tulis lupa menuliskannya, subjek S mampu menyelesaikan permasalahan 
pada soal secara lisan dengan benar dan subjek S mampu memberikan 
kesimpulan jawaban secara lisan dengan benar. Jadi subjek S mampu 
memenuhi lima indikator kemampuan komunikasi matematis lisan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa subjek dengan kemampuan 
komunikasi matematis sedang mampu memenuhi lima indikator 
kemampuan komunikasi matematis lisan dengan baik dan lengkap yaitu 
IDK 1 (mampu menghubungkan benda nyata ke dalam ide matematika 
secara lisan), IDK 2 (mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol-simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika secara 
lisan) , IDK 3 (mampu menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika dengan gambar), IDK 4 (mampu memahami dan 
mengevaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari secara lisan), dan IDK 5 (mampu mengkomunikasikan 
kesimpulan jawaban sesuai permasalahan pada soal secara lisan). 
3) Subjek R 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek R dapat disimpulkan 
bahwa subjek R dapat mengungkapkan informasi pada soal ketika 
dilakukan tes lisan, subjek R tidak mampu mempresentasikan simbol-




seperti masih terbalik saat menyebutkan satuan luas permukaan dan 
volume bangun ruang, subjek R tidak mampu mendemonstrasikan gambar 
dan keterangan satuan pada gambar, namun subjek R mampu menjelaskan 
langkah-langkah penyelesaian pada soal meskipun ada sedikit kesalahan, 
subjek R mampu memberikan kesimpulan jawaban secara lisan dengan 
baik meskipun ada satu nomor soal yang tidak diberi kesimpulan. Jadi 
subjek R mampu memenuhi tiga indikator kemampuan komunikasi 
matematis lisan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa subjek dengan kemampuan 
komunikasi matematis rendah hanya mampu memenuhi tiga indikator 
kemampuan komunikasi matematis lisan dengan baik dan lengkap yaitu 
IDK 1 (mampu menghubungkan benda nyata ke dalam ide matematika 
secara lisan), IDK 4 (mampu memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara lisan), 
dan IDK 5 (mampu mengkomunikasikan kesimpulan jawaban sesuai 









A. Simpulan  
Berdasarkan pembahasan data kualitatif yang sudah diperoleh maka 
peneliti merumuskan kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kemampuan komunikasi matematis tulis untuk subjek dengan kemampuan 
komunikasi matematis tinggi memenuhi lima indikator kemampuan 
komunikasi matematis tulis yaitu IDK 1 (mampu menghubungkan benda 
nyata ke dalam ide matematika), IDK 2 (mampu menyatakan peristiwa sehari-
hari dengan simbol-simbol matematika dalam menyajikan ide-ide 
matematika, IDK 3 (mampu menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika dengan gambar), IDK 4 (mampu memahami dan mengevaluasi 
ide-ide matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari), dan IDK 
5 (mampu mengkomunikasikan kesimpulan jawaban sesuai permasalahan 
pada soal). Subjek dengan kemampuan komunikasi matematis sedang 
memenuhi tiga indikator kemampuan komunikasi matematis tulis yaitu IDK 
1 (mampu menghubungkan benda nyata ke dalam ide matematika), IDK 4 
(mampu memahami dan mengevaluasi ide-ide matematika dalam 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari), dan IDK 5 (mampu 




Subjek dengan kemampuan komunikasi matematis rendah memenuhi dua 
indikator kemampuan komunikasi matematis tulis yaitu IDK 1 (mampu 
menghubungkan benda nyata ke dalam ide matematika) dan IDK 5 (mampu 
mengkomunikasikan kesimpulan jawaban sesuai permasalahan pada soal). 
2. Kemampuan komunikasi matematis lisan  untuk subjek dengan kemampuan 
komunikasi tinggi mampu memenuhi lima indikator kemampuan komunikasi 
matematis lisan yaitu yaitu IDK 1 (mampu menghubungkan benda nyata ke 
dalam ide matematika secara lisan), IDK 2 (mampu menyatakan peristiwa 
sehari-hari dengan simbol-simbol matematika dalam menyajikan ide-ide 
matematika secara lisan), IDK 3 (mampu menjelaskan ide, situasi sehari-hari 
dan relasi matematika dengan gambar), IDK 4 (mampu memahami dan 
mengevaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-
hari), dan IDK 5 (mampu mengkomunikasikan kesimpulan jawaban sesuai 
permasalahan pada soal secara lisan). Subjek dengan kemampuan komunikasi 
sedang juga mampu memenuhi lima indikator kemampuan komunikasi 
matematis lisan yaitu IDK 1 (mampu menghubungkan benda nyata ke dalam 
ide matematika secara lisan), IDK 2 (mampu menyatakan peristiwa sehari-
hari dengan simbol-simbol matematika dalam menyajikan ide-ide 
matematika secara lisan), IDK 3 (mampu menjelaskan ide, situasi sehari-hari 
dan relasi matematika dengan gambar), IDK 4 (mampu memahami dan 
mengevaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-
hari), dan IDK 5 (mampu mengkomunikasikan kesimpulan jawaban sesuai 




matematis rendah hanya mampu memenuhi tiga indikator kemampuan 
komunikasi matematis lisan yaitu IDK 1 (mampu menghubungkan benda 
nyata ke dalam ide matematika secara lisan), IDK 4 (mampu memahami dan 
mengevaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-
hari), dan IDK 5 (mampu mengkomunikasikan kesimpulan jawaban sesuai 
permasalahan pada soal secara lisan).  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka penelitian 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi calon peneliti, sebaiknya untuk lebih teliti dalam menentukan jenis 
penelitian, kajian teori dan rumusan masalah agar dapat menghasilkan hasil 
penelitian yang matang dan lebih baik serta mengurangi hambatan yang 
terjadi ketika proses pembelajaran. Selain itu perlu dilakukan penelitian 
lanjutan tentang macam-macam kemampuan komunikasi matematis atau 
penambahan variabel seperti kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari 
kemampuan pemahaman atau kemampuan komunikasi matematis ditinjau 
dari gaya belajar. 
2. Bagi guru atau calon guru, agar lebih memerhatikan perbedaan tingkat 
kemampuan matematika dalam pembelajaran, khususnya dalam melatih 
menyelesaikan soal dan lebih memperhatikan peserta didik dengan 
kemampuan komunikasi matematis rendah maupun sedang agar kemampuan 




3. Bagi peserta didik, agar lebih mampu menumbuhkan motivasi belajar serta 
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Lampiran 1. Daftar Nama Peserta Didik Kelas VIII A 
 
NO Nama Peserta Didik KODE 
1 AGIES FIANTIKA E-01 
2 ALYA FITRI E-02 
3 ANANG ABU HANIFAH E-03 
4 ANTON SETIAWAN E-04 
5 AULIA NURUL ILMA E-05 
6 DANITA PRAMESWARI E-06 
7 DELIA NURUSAFITRI E-07 
8 DESFIAN MAULANA R E-08 
9 EVELYN SAFIA W E-09 
10 FANDHI DWI S E-10 
11 GILANG RAMADHAN E-11 
12 GISKA AURA M P E-12 
13 HAIKAL ALFIYANTO E-13 
14 INES SUGIARTI E-14 
15 JOVAN PUTRA W E-15 
16 MOHAMMAD BILAL R E-16 
17 MOHAMMAD ZAYYIN E-17 
18 MUHAMAD AZIZ W E-18 




20 MUHAMMAD FAUZAN E-20 
21 MUHAMMAD SALFIN E-21 
22 MURNI E-22 
23 NABILA RAMADANI E-23 
24 NABILLA SYAFA A  E-24 
25 NAJWAN FARHAH N E-25 
26 RAHDIANTI SAPRINA E-26 
27 RAHMI KAYLA R E-27 
28 RASYA RIHADHATUL E-28 
29 SEPTIVITIA NAIBAHO  E-29 
30 TRI MULYONO ADI P E-30 
31 WIDHI TRIMULYONO E-31 





Lampiran 2. Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Indikator Skor Deskripsi 
Kemampuan 
menuliskan informasi 




1 Peserta didik menuliskan informasi apa 
yang diketahui, ditanyakan dari soal 
namun tidak tepat. 
2 Peserta didik menuliskan informasi apa 
yang diketahui, ditanyakan dari soal 
namun kurang tepat. 
3 Peserta didik menuliskan informasi apa 
yang diketahui, ditanyakan dari soal 
benar dan tepat namun sedikit kurang. 
4 Siswa menuliskan informasi apa yang 
diketahui, ditanyakan dari dengan benar, 





yang diperoleh dari 
suatu permasalahan  
1 Peserta didik menuliskan istilah-istilah 
dan simbol-simbol matematika, namun 
seluruhnya tidak tepat.  
2 Peserta didik menuliskan istilah-istilah 
dan simbol-simbol matematika, namun 




3 Peserta didik menuliskan istilah-istilah 
dan simbol-simbol matematika, namun 
ada sedikit kesalahan. 
4 Peserta didik menuliskan istilah-istilah 
dan simbol-simbol matematika, dengan 
seluruhnya tepat. 
Kemampuan membuat 
gambar yang relevan 
1 Peserta didik membuat gambar namun 
tidak relevan dengan soal. 
2 Peserta didik membuat gambar namun 
kurang tepat. 
3 Peserta didik membuat gambar yang 
relevan dengan soal namun belum tepat. 
4 Peserta didik membuat gambar yang 
relevan dengan soal, lengkap dan tepat. 
Kemampuan 
menuliskan jawaban 
sesuai dengan soal  
1 Peserta didik menuliskan jawaban, namun 
tidak sesuai dengan permasalahan.  
2 Peserta didik menuliskan jawaban, namun 
tidak tepat dan lengkap.  
3 Peserta didik menuliskan jawaban, namun 
tidak ada sedikit kesalahan. 
4 Peserta didik menulis jawaban sesuai 







1 Peserta didik menuliskan kesimpulan, 
namun tidak sesuai dengan soal. 
2 Peserta didik menuliskan kesimpulan, 
namun tidak tepat. 
3 Peserta didik menuliskan kesimpulan 
sesuai dengan soal, namun sedikit 
kesalahan. 
4 Peserta didik menuliskan kesimpulan 






Lampiran 3. Kisi-Kisi Instrumen kemampuan komunikasi matematis 
 
KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS 
Nama sekolah  : SMP Negeri 13 Tegal 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan : Kubus dan  Balok 





















1. Menghubungkan benda 
nyata, gambar dan 
diagram ke dalam ide 
matematika. 
2. Menyatakan peristiwa 
sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika. 
3. Menjelaskan ide, situasi 
dan relasi matematika 
secara lisan atau tulisan. 
4. Kemampuan memahami 



















sesuai hasil pertanyaan. 
  1. Menghubungkan benda 
nyata, gambar dan diagram 
ke dalam ide matematika 
2. Menyatakan peristiwa 
sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika 
3. Menjelaskan ide, situasi 
dan relasi matematika 
secara lisan atau tulisan 
4. Kemampuan memahami 






















Lampiran 4. Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
Mata pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok 
Kelas/Semester : VIII / 2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
Petunjuk: 
1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas dan nomor presensi pada lembar jawab 
2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaan sebelum anda menjawab 
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 
4. Kerjakan soal uraian berikut beserta langkahnya dimulai (diketahui, 
ditanyakan, dan dijawab serta kesimpulan) 
5. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru. 
 
Jawablah soal berikut beserta langkah-langkahnya! 
1. Dina membeli kotak kado berbentuk kubus dengan panjang sisi 9 cm. 
Ilustrasikan dalam bentuk gambar kotak kado tersebut dan hitunglah luas 
permukaan kotak kado tersebut!  
2. Jika diketahui volume aquarium berbentuk balok adalah 120.000 cm3,  panjang 
80 cm dan lebar  50 cm, gambarkan bangun tersebut dan hitunglah tinggi serta 
luas permukaan aquarium tersebut! 
3. Sebuah aula memiliki ukuran panjang 10 meter, lebar 6 meter dan tinggi 8 
meter. Dinding bagian dalamnya akan dicat dengan biaya pengecatan Rp  
100.000,00 per meter persegi. Ilustrasikan aula ke dalam gambar dan berapa 




4. Santi membungkus kado berbentuk kubus untuk temannya yang sedang 
berulang tahun. Kado tersebut memiliki luas permukaan 294 cm2. Ilustrasikan 
dalam bentuk gambar kado tersebut dan hitunglah volume kado tersebut! 
5. Sebuah aquarium berbentuk balok dengan panjang 80 cm, lebar 50 cm dan 
kedalamnnya 70 cm. Ilustrasikan aquarium tersebut ke dalam gambar dan 
berapa liter air pada aquarium tersebut jika diisi penuh ? (1 liter = 1 dm3) 
 




Lampiran 5.  Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
NO JAWABAN INDIKATOR SKOR 
1. Diketahui : s kotak kado = 9 cm 
Ditanya    : Gambarkan sesuai 







                         9 cm 
LP kubus  = 6 . s2 
=  6 . 92 
=  6. 81 
                    =  486 cm2 
Jadi, Luas permukaan kotak kado 
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2. Diketahui : V balok = 120.000 cm3 
 p = 80 cm 
 l  = 50 cm 
Ditanya : Gambarkan  dan hitunglah t 
balok dan LP balok 
Jawab:                                                                                          
                                                    t = ? 
                                                                               
50 cm 
































NO JAWABAN INDIKATOR SKOR 
 V = p x l x t 
120000 = 80 x 50 x t 
120000 = 4000 x t 




t      = 30 cm 
LP balok = 2 (pl + pt + lt) 
 = 2 (80× 50+ 80× 30+50×30) 
 = 2(4000+2400+1500) 
 = 2(7900) 
 = 15.800 cm2 
 
 
Jadi tinggi balok adalah 30 cm dan luas 
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3. Diketahui :  p  = 10 m 
 l   = 6 m 
 t   = 8 m 
 biaya cat dinding bagian 
dalam Rp 100.000,00 per 
meter persegi 
Ditanya : Ilustrasikan aula ke dalam 
gambar dan hitunglah jumlah seluruh  
biaya pengecatan minimal! 
Jawab : 
                                                        8 m 
  
                                                        6 m 

































NO JAWABAN INDIKATOR SKOR 
 LP balok = 2 (pl + pt + lt) 
               = 2 (10 x 6 + 10 x 8 + 6 x 8) 
               = 2 (60 + 80 + 48) 
               = 2 (188) 
LP balok = 376 m2 
Mencari biaya pengecatn : 
 = 376 x Rp 100.000,00 
 = Rp 37.600.000,00 
Jadi, jumlah biaya keseluruhan  
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4.  Diketahui : LP kubus =  294  cm2 
Ditanya    : gambarkan dan hitung  







L kubus      = 6 . s2 
294   = 6 . s2 




s2      = 49 
s         = √49 
s        = 7 
V kubus    = s3 
                = 73   



































                








              
            
             20 
5. Diketahui : p kolam = 80 cm 
 l kolam = 50 cm 
 t kolam = 70 cm 
 1 liter    = 1 dm3 
Ditanya  :  Ilustrasikan aquarium 
tersebut ke dalam gambar dan berapa 
liter air pada kolam tersebut jika diisi 
penuh? 
 
Jawab  :  
                                                
                                               70 cm 
 
 
                                              50 cm 
                   80 cm             
V = p x l x t 
    = 80 x 50 x 70 
    = 280000 cm3 
    = 280 dm3 
1 liter = 1 dm3 
280 dm3 = 280 liter 
 
 
Jadi banyaknya air yang terisi di 
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Lampiran 6. Data Nilai Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
NO KODE NILAI KETERANGAN 
1 E-23 88 TINGGI 
2 E-12 84 TINGGI 
3 E-25 84 TINGGI 
4 E-17 80 SEDANG 
5 E-01 64 SEDANG 
6 E-27 60 SEDANG 
7 E-15 60 SEDANG 
8 E-05 56 SEDANG 
9 E-29 56 SEDANG 






Lampiran 7. Teknik Pengambilan Sampel 
 Pengambilan subjek penelitian ini adalah dengan teknik purposive sampling 
yaitu mengambil subjek dengan pertimbangan tertentu. Akan dipilih masing-
masing 1 subjek dari tiap tingkatan yang diambil berdasarkan nilai maksimal untuk 
kelompok tinggi, nilai tengah untuk kelompok sedang dan nilai minimal untuk 
kelompok rendah karena untuk mengetahui karakteristik yang signifikan dari tiap 
kelompok. 
Menurut Arikunto (2016:299), Untuk menentukan kelompok tinggi, sedang, 
rendah maka peneliti menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi  nilai tes 
uraian. 








?̅? = 66,8 























Kelompok tinggi =?̅? + SD 
= 66,8 + 15,803 
=82,603 
≈ 83 
Kelompok rendah =?̅? - SD 
= 66,8 – 15,803 
=50,997 
≈ 51 
Kriteria batas kelompok subjek penelitian 
Kelompok Batas 
Tinggi x ≥ 83 
Sedang 51 < x <83 
Rendah x ≤ 51 
Keterangan : x =  nilai tes kemampuan komunikasi matematis 
Berdasarkan nilai tes kemampuan komunikasi  matematis, maka diperoleh 
subjek penelitian sebagai berikut: 
Nomor Kode Siswa pengelompokan 
Kemampuan 
Kode Subjek 
1 E-23 Tinggi T 
2 E-27 Sedang S 





Lampiran 8. Pedoman Wawancara 
KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS LISAN 
 
No Indikator Kemampuan Komunikasi 
Matematis Lisan 
Butir 
1 Kemampuan mengungkapkan informasi 
apa yang diketahui, ditanyakan sesuai 
tujuan dari permasalahan secara lisan. 
1 dan 2 
2 Kemampuan mempresentasikan istilah-
istilah dan simbol-simbol matematika 
yang diperoleh dari suatu permasalahan 
secara lisan. 
7 dan 8 
3 Kemampuan membuat gambar  dan 
dapat menjelaskanya secara lisan. 
5 dan 6 
4 Kemampuan menjelaskan dasar rumus 
yang digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan, dapat menggunakan 
langkah-langkah penyelesaian dengan 
serta dapat melakukan perhitungan 
dengan secara lisan. 
3 dan 4 
5 Kemampuan membuat kesimpulan hasil 
penyelesaian yang sesuai dengan tujuan 
dari permasalahan secara lisan. 
9 dan 10 
 
Pelaksanaan wawancara: 
Subjek penelitian mendapatkan pengalaman belajar, dan 




matematis tulisan peserta didik, kemudian diambil masing-masing 1 subjek 
dengan kemampuan tinggi, 1 subjek dengan kemampuan sedang, dan 1 subjek 
dengan kemampuan rendah dari hasil nilai tes kemampuan komunikasi 
matematis lalu dilaksanakan wawancara untuk mengetahui kemampuan 
komunikasi matematis lisan. 
Dari masing-masing nomor ditanyakan sebagai berikut : 
1. Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut? 
2. Apa saja yang ditanyakan pada soal? 
3. Berdasarkan apa yang diketahui dan ditanyakan, ceritakan urutan 
langkah-langkah anda menjawab soal tersebut? 
4. Apakah anda merasakan kesulitan untuk menyelesaikan soal 
tersebut? 
5. Coba jelaskan gambar yang anda buat beserta keterangannya! 
6. Apakah anda merasa kesulitan untuk membuat gambar  yang relevan 
dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak, bagaimana cara anda 
untuk membuat gambar yang relevan dengan soal? 
7. Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang anda 
tulis dalam lembar jawabmu! 
8. Apakah anda merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika dalam mengerjakan soal? 
9. Setelah mengerjakan soal, apakah anda menuliskan kesimpulan? 
10. Apakah setelah mengerjakan soal, anda membuat kesimpulan 
dengan bahasamu sendiri? Jika tidak, mengapa? Jika iya, bagaimana 







Lampiran 9. Kutipan Hasil Wawancara Online 
a. Subjek T 
Berikut ini akan disajikan cuplikan hasil wawancara dari subjek T 
pada soal nomor 1-5. Untuk P sebagai pewawancara, T sebagai subjek T. 
Hasil wawancara subjek T 
P : “Assalamu’alaikum Warrahmatullah Wabarakatuh, hari ini ibu akan 
melakukan wawancara seputar jawaban yang sudah kamu kerjakan dari 5 
soal itu.” 
T : “Wa’alaikumsalam Warrahmatullah Wabarakatuh iya bu” 
P : “Coba apa saja informasi yang diketahui pada soal nomor 1?” 
T : “Jadi informasi yang diketahui adalah sisi kubus 9 cm.” 
P : “Kalau yang ditanyakan dari soal tersebut itu apa saja?” 
T : “Yang ditanyakan adalah luas permukaan.” 
P : “Nah sekarang coba ceritakan urutan langkah-langkah anda menjawab 
soal tersebut!” 
T : ”Cari rumus luas perukaan kubus yaitu 6 × s2, masukkan angka sisinya 
yaitu 9, jadi 6 × 92. Lalu 9 × 9 itu kan 81, 6 × 81 = 486 cm2.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
T : “Tidak.” 
P : “Bisa dijelaskan gambar yang anda buat?” 
T : “Saya menggambar kubus, sisi kubusnya adalah 9 cm.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan pada saat menggambar?” 




P : “Coba sekarang jelaskan makna istilah dan simbol yang sudah anda tulis 
pada lembar jawab nomor 1?” 
T : “Jadi simbol dari s istilahnya sisi, satuannya cm yaitu sentimeter, kalau 
LP istilahnya luas permukaan.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan pada saat menuliskan simbol matematika 
tersebut?” 
T : “Tidak.” 
P : “Apakah anda menuliskan kesimpulan pada lembar jawab nomor 1? 
T : “Iya saya menuliskan.” 
P : “Bagaimana anda menuliskan kesimpulan tersebut?” 
T : “Jadi luas permukaan kubus adalah 486 cm2.” 
P : “Sekarang kita lanjut ke nomor 2 ya. Apa saja informasi yang diketahui 
pada soal nomor 2?” 
T : “Volume balok 120.000 cm3, panjangnya 8 cm, lebarnya 5 cm.” 
P : “Kalau yang ditanyakan dari soal nomor 2 itu apa?” 
T : “Yang ditanyakan adalah gambarkan dan hitunglah tinggi balok dan luas 
permukaan balok.” 
P : “Nah sekarang ceritakan urutan langkah-langkah anda menjawab soal 
nomor 2!” 
T : “Kita masukkan dulu rumus volume balok yaitu p×l×t jabarkan semuanya 
volume 120000 = 80×50×t, terus 120000 = 4000×t, lalu t = 120000/4000, 
jadi t = 30 cm. Kemudian cari luas permukaan balok yaitu 2(pl + pt + lt), 




2(4000+2400+1500), lalu jumlahkan lagi 2(7900), jadi jumlahnya 15800 
cm2.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
T : “Saya merasa kesulitan dalam menjawab ini di bagian mencari tinggi 
balok.” 
P : “Sekarang coba jelaskan gambar yang sudah anda buat!” 
T : “Saya menggambar balok. Panjang balok 80 cm, lebar balok 50 cm, 
volumenya 120000 cm3.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan saat menggambar balok tersebut?” 
T : “Tidak.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah dan simbol yang anda tulis pada nomor 2!” 
T : “Jadi symbol V istilahnya volume, symbol p istilahnya Panjang, symbol 
l istilahnya lebar, simbol t istilahnya tinggi, simbol Lp istilahnya luas 
permukaan.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan dalam menuliskan istilah dan simbol 
matematika pada nomor tersebut?” 
T : “Tidak.” 
P : “Apakah anda menuliskan kesimpulan pada nomor 2?” 
T : “Ya.” 
P : “Bagaimana anda menuliskan kesimpulan tersebut?” 
T : “Kesimpulannya adalah jadi tinggi balok 30 cm dan luas permukaan 




P : “Baik sekarang kita lanjut ke nomor 3 ya. Apa saja informasi yang 
diketahui pada soal nomor 3?” 
T : “Diketahui harga 100000, panjangnya 10 m, lebarnya 6 m, tingginya 8 
m.” 
P : “Yang ditanyakan pada soal nomor 3 itu apa?” 
T : “Yang ditanyakan adalah berapa jumlah seluruh.” 
P : “Coba ceritakan langkah-langkah urutan anda menjawab soal nomor 3!” 
T : “Masukkan rumus luas permukaan yaitu LP=2(pl+pt+lt), jabarkan semua 
LP=2((10x6)+(10x8)+(6x8)), lalu LP=2(60+80+48), lalu LP= 2x188, jadi 
hasilnya LP=376 cm2. Kemudian mencari jumlah seluruh dengan cara 
376x100000=37600000” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 3 
tersebut?” 
T : “Pertama saya merasa kesulitan, terus saya mencoba tanya kepada teman 
akhirnya saya mencoba lagi untuk menjawab lalu akhirnya saya bisa.” 
P : “Jelaskan gambar yang sudah anda buat pada nomor 3 tersebut!” 
T : “Saya menggambar balok panjangnya 10 m, lebarnya 6 m, tingginya 8 
m.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan saat menggambar?” 
T : “Tidak.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah dan simbol yang anda tulis pada nomor 3!” 
T : “simbol p istilahnya panjang, simbol l istilahnya lebar, simbol t istilahnya 




P : “Apakah anda merasa kesulitan dalam menuliskan istilah dan simbol 
matematika pada nomor tersebut?” 
T : “Tidak.” 
P : “Apakah anda menuliskan kesimpulan pada nomor 3?” 
T : “Ya saya menulis kesimpulan.” 
P : “Bagaimana anda menuliskan kesimpulan tersebut?” 
T : “Jadi luas permukaan balok 376, nah tadi kan jumlah harga 100.000, kita 
kalikan 376 x 100.000= 37.600.000. Jadi jumlah seluruhnya adalah 
37.600.000.” 
P : “Sekarang kita lanjut ke nomor 4. Apa saja informasi yang diketahui pada 
soal nomor 4?” 
T : “Diketahui luasnya 294 cm2.” 
P : “Yang ditanyakan pada soal nomor 4 itu apa?” 
T : “Yang ditanyakan volume.” 
P : “Coba ceritakan langkah-langkah urutan anda menjawab soal nomor 4!” 
T : “Jadi kita masukkan rumus luas permukaan yaitu LP= 6 x s2. Sebelum 
mencari volume kita cari sisi dulu. Jadi s2 = 6 x LP, s2 = 6 x 294, s2 = 1764, 
lalu s=√1764, jadi s= 42 cm. volumenya berarti V= 294 x 42 = 74.088 
cm3.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 4 
tersebut?” 
T : “Tidak.” 




T : “Saya menggambar kubus dan luas permukaannya 294 cm2.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan pada saat menggambar?” 
T : “Tidak.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah dan simbol yang anda tulis pada nomor 4!” 
T : “Simbol V istilahnya volume, simbol s istilahnya sisi, simbol LP 
istilahnya luas permukaan.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan dalam menuliskan istilah dan simbol 
matematika pada nomor tersebut?” 
T : “Tidak.” 
P : “Apakah anda menuliskan kesimpulan pada nomor 4?” 
T : “Ya.” 
P : “Bagaimana anda menuliskan kesimpulan tersebut?” 
T : “Jadi volume kubusnya adalah 74.088 cm3.” 
P : “Sekarang kita lanjut ke nomor 5. Apa saja informasi yang diketahui pada 
soal nomor 5?” 
T : “Diketahui panjangnya 80 cm. lebar 50 cm, kedalamannya atau tingginya 
70 cm.” 
P : “Lalu yang ditanyakan dari soal nomor 5 itu apa?” 
T : “Yang ditanyakan volumenya berapa liter.” 
P : “Coba ceritakan langkah-langkah urutan anda menjawab soal nomor 4!” 
T : “Masukkan rumus volume yaitu V=p x l x t. Lalu V=80x50x70, 




P : “Apakah anda merasa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 5 
tersebut?” 
T : “Tidak, karena mudah.” 
P : “Coba jelaskan gambar yang sudah anda buat pada nomor 5 tersebut!” 
T : “Saya menggambar balok. Panjangnya 80 cm, lebarnya 50 cm, tingginya 
70 cm.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan pada saat menggambar?” 
T : “Tidak.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah dan simbol yang anda tulis pada nomor 5!” 
T : “Simbol p istilahnya panjang, simbol l istilahnya lebar, simbol t istilahnya 
tinggi.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan dalam menuliskan istilah dan simbol 
matematika pada nomor 5?” 
T : “Tidak.” 
P : “Apakah anda menuliskan kesimpulan pada nomor 5?” 
T : “Ya saya menuliskan kesimpulan.” 
P : “Bagaimana anda menuliskan kesimpulan tersebut?” 
T : “Jadi banyak air jika diisi penuh adalah 280 liter.” 
 
b. Subjek S 
Berikut ini akan disajikan cuplikan hasil wawancara dari subjek S 
pada soal nomor 1-5. Untuk P sebagai pewawancara, S sebagai subjek S. 




P : “Assalamu’alaikum Warrahmatullah Wabarakatuh, jadi hari ini ibu akan 
melakukan wawancara seputar jawaban yang sudah kamu kerjakan yang 5 
soal waktu itu ya.” 
S : “Iya bu.” 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal nomor 1?” 
S : “Yang diketahui adalah sisi kubus 9 cm.” 
P : “Kalau yang ditanyakan dari soal tersebut itu apa?” 
S : “Yang ditanyakan adalah ilustrasikan kotak kado dan hitung luas 
permukaan kotak kado.” 
P : “Nah sekarang coba ceritakan urutan langkah-langkah anda menjawab 
soal tersebut!” 
S : ”V= 6 x s x s, lalu V=6x9x9, V=81x9, jadi hasilnya V=729 cm3.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
S : “Tidak ada.” 
P : “Bisa dijelaskan gambar yang anda buat?” 
S : “Saya tidak menggambar bu lupa. Berarti itu gambarnya kubus sisinya 9 
cm.” 
P : “Coba sekarang jelaskan makna istilah dan simbol yang sudah anda tulis 
pada lembar jawab nomor 1?” 
S : “Simbol s itu sisi, V itu volume.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan pada saat menuliskan simbol matematika 
tersebut?” 




P : “Apakah anda menuliskan kesimpulan pada lembar jawab nomor 1? 
S : “Iya saya menuliskan.” 
P : “Bagaimana anda menuliskan kesimpulan tersebut?” 
S : “Jadi luas permukaan kubus adalah 486 cm2.” 
P : “ Apa saja informasi yang diketahui pada soal nomor 2?” 
S  : “ V = 120000 cm3, p = 80 cm dan l = 50 cm” 
P : “ Kalau yang ditanyakan dari soal tersebut apa?” 
S : “Gambarkan dan hitunglah tinggi serta luas permukaan balok tersebut!” 
P : “Coba ceritakan urutan langkah-langkah anda menjawab soal tersebut?” 
S : “Pertama mencari tinggi dulu dengan rumus V = p x l x t. kemudian 
ketemu hasilnya t = 30 cm. lalu mencari luas permukaan balok rumusnya 
LP = 2 (pl+pt+lt), kemudian ketemu hasilnya LP = 15.800 cm2.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
S : “Tidak.” 
P : “Coba jelaskan gambar yang anda buat!” 
S : “Gambar balok panjangnya 80 cm, lebar 50 cm, tinggi dicari.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah dan simbol yang anda tulis pada lembar 
jawabmu” 
S : “saya menuliskan panjang itu p, lebar itu l, V itu volume, kalau t itu 
tinggi, LP itu luas permukaan.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menuliskan simbol matematika?” 
S : “Tidak bu.” 




S : “ Iya bu.” 
P : “ Bagaimana anda menuliskannya” 
S : “Jadi tinggi balok adalah 30 cm dan luas permukaan balok tersebut adalah 
15.800 cm2.”  
P : “ Apa saja informasi yang diketahui pada soal nomor 3?” 
S  : “ panjang 10 m, lebar 6 m, dan tinggi 8 m” 
P : “ Kalau yang ditanyakan dari soal tersebut apa?” 
S : “Ilustrasikan ke dalam gambar dan berapa jumlah seluruh biaya 
pengecatan minimal” 
P : “Coba ceritakan urutan langkah-langkah anda menjawab soal tersebut?” 
S : “Menggunkan rumus luas permukaan yaitu LP= 2(pt+pl+lt) kemudian 
ketemu hasilnya 256 cm2. Lalu mencari biaya pengecatan dengan cara 256 
x 100.000, hasilnya 25.600.000.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
S : “Tidak.” 
P : “Coba jelaskan gambar yang anda buat!” 
S : “Gambarnya balok tapi saya tidak menggambar bu.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah dan simbol yang anda tulis pada lembar 
jawabmu” 
S : “Saya menuliskannya panjang itu p, lebar itu l, dan tinggi itu t” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menuliskan simbol matematika?”  
S : “Tidak bu.” 




S : “ Iya bu.” 
P : “ Bagaimana anda menuliskannya?” 
S : “ Jadi jumlah seluruh biaya pengecetan adalah Rp 25.600.000.”  
P : “ Apa saja informasi yang diketahui pada soal nomor 4?” 
S  : “ Diketauhi luas permukaan kado 294 cm2.” 
P : “ Kalau yang ditanyakan dari soal tersebut apa?” 
S : “Ilustrasikan kado trsebut dan hitunglah volume kado tersebut.” 
P : “Coba ceritakan urutan langkah-langkah anda menjawab soal tersebut?” 
S : “Mencari sisi dulu bu caranya dari luas permukaan terus ketemu sisinya 
itu 7, kalau sudah masukan ke rumus volume kubus yaitu  V = s3 = 7 x 7 x 
7, maka hasilnya 343 cm3.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
S : “Tidak bu.” 
P : “Coba jelaskan gambar yang anda buat!” 
S : “Saya tidak menggambar bu.” 
P : “Kenapa tidak menggambar?” 
S : “Hehe iya bu gambarnya itu berarti kubus.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah dan simbol yang anda tulis pada lembar 
jawabmu!” 
S : “Kalau LP itu berarti luas permukaan, s itu sisi bu, V itu volume dan 
satuan volume itu cm3.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menuliskan simbol matematika?”  




P : “Apakah anda menuliskan kesimpulan?” 
S : “ Iya bu.” 
P : “ Bagaimana anda menuliskannya” 
S : “Jadi volume kubus adalah 343 cm3.”  
P : “ Apa saja informasi yang diketahui pada soal nomor 5?” 
S : “ panjang 80 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 70 cm” 
P : “ Kalau yang ditanyakan dari soal tersebut apa?” 
S : “Ilustrasikan aquarium ke dalam gambar dan berapa liter air pada 
aquarium tersebut jika diisi penuh” 
P : “Coba ceritakan urutan langkah-langkah anda menjawab soal tersebut?” 
S : “Gunakan rumus V= p x l x t, kemudian V= 80x50x70, lalu hasilnya 280 
dm3, kemudian dijadikan liter yaitu 280 liter.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
S : “Tidak bu.” 
P : “Coba jelaskan gambar yang anda buat!” 
S : “Tidak digambar bu hehe” 
P : “Seharusnya bagaimana?” 
S : “Gambar balok bu terus panjangnya 80 cm, lebarnya 50 cm, tingginya 70 
cm.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah dan simbol yang anda tulis pada lembar 
jawabmu” 





P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menuliskan simbol matematika?” 
S : “Tidak bu.” 
P  : “Apakah anda menuliskan kesimpulan?” 
S : “ Iya bu.” 
P : “ Bagaimana anda menuliskannya?” 
S : “ Jadi volume air yang ada di aquarium sebanyak 280 liter.” 
 
c. Subjek R 
Berikut ini akan disajikan cuplikan hasil wawancara dari subjek R 
pada soal nomor 1-5. Untuk P sebagai pewawancara, R sebagai subjek R. 
Hasil wawancara subjek R 
P : “Assalamu’alaikum Warrahmatullah Wabarakatuh, kita mulai ya hari ini 
ibu akan melakukan wawancara seputar jawaban yang sudah kamu 
kerjakan dari 5 soal yang waktu itu ibu sudah berikan.” 
R : “Wa’alaikumsalam Warrahmatullah Wabarakatuh iya bu.” 
P : “Coba apa saja informasi yang diketahui pada soal nomor 1?” 
R : “Diketahui sisi kubus 9 cm.” 
P : “Kalau yang ditanyakan dari soal tersebut itu apa?” 
R : “Yang ditanyakan luas permukaan.” 
P : “Nah sekarang coba ceritakan urutan langkah-langkah anda menjawab 
soal tersebut!” 
R : ”Rumus luas permukaan kubus yaitu 6 × s × s, masukkan sisinya yaitu 9, 




P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
R : “Tidak.” 
P : “Bisa dijelaskan gambar yang anda buat?” 
R : “Saya tidak menggambarkan.” 
P : “Kenapa tidak menggambar?” 
R : “Iya bu saya lupa.” 
P : “Coba sekarang jelaskan makna istilah dan simbol yang sudah anda tulis 
pada lembar jawab nomor 1?” 
R : “panjang sisi itu s, satuannya cm.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan pada saat menuliskan simbol matematika 
tersebut?” 
R : “Tidak.” 
P : “Apakah anda menuliskan kesimpulan pada lembar jawab nomor 1? 
R : “Tidak bu.” 
P : “Kenapa tidak menuliskan kesimpulan?” 
R : “Saya lupa bu, berarti kesimpulannya jadi luas permukaannya adalah 324 
cm itu harusnya cm2.” 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal nomor 2?” 
R  : “ Panjang 80 cm, luas 50 cm dan volume 120.000 cm3” 
P : “ Kalau yang ditanyakan dari soal tersebut apa?” 
R : “Menghitung tinggi dan menghitung luas permukaan.” 




R : “Mencari tinggi dulu  dari volume dan ketemu tingginya 30 cm, lalu 
dimasukan ke rumus luas permukaan balok dan ketemu hasilnya15800 cm2 
” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
R : “ Tidak bu.” 
P : “Coba jelaskan gambar yang anda buat!” 
R : “Saya tidak menggambar.” 
P : “Mengapa tidak menggambar?” 
R : “Iya bu saya tidak lihat di soalnya.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah dan simbol yang anda tulis pada lembar 
jawabmu” 
R : “Volume ditulis dengan V, panjang itu p, lebar itu l dan satuan luas 
permukaan itu cm2” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menuliskan simbol matematika?” 
R : “Tidak.” 
P : “Apakah anda menuliskan kesimpulan?” 
R : “ Ya bu saya menuliskan.” 




R : “Jadi tinggi balok adalah 30 cm dan luas permukaan balok tersebut adalah 
15.800 cm2.” 
P : “ Apa saja informasi yang diketahui pada soal nomor 3?” 
R  : “Panjang 10 m, lebar 6 m, dan tinggi 8 m.” 
P : “ Kalau yang ditanyakan dari soal tersebut apa?” 
R : “Hitunglah seluruh biaya pengecatan.” 
P : “Coba ceritakan urutan langkah-langkah anda menjawab soal tersebut?” 
R : “p x l x t = 10 x 6 x 8 itu hasilnya 480. Lalu dikali dengan biaya 
pengecatan yaitu 100.000. jadi hasilnya 4.800.000.000.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
R : “Tidak bu.” 
P : “Coba jelaskan gambar yang anda buat!” 
R : “Saya tidak menggambar bu.” 
P : “Kenapa tidak menggambar?” 
R : “Iya bu lupa lagi.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah dan simbol yang anda tulis pada lembar 
jawabmu” 




P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menuliskan simbol matematika?” 
R : “Tidak.” 
P : “Apakah anda menuliskan kesimpulan?” 
R : “ Iya bu” 
P : “ Seperti apa kesimpulannya?” 
R : “ Jadi biaya seluruh pengecatan adalah Rp 4.800.000.000.” 
P : “ Apa saja informasi yang diketahui pada soal nomor 4?” 
R  : “ Luas permukaan 294 cm2” 
P : “ Kalau yang ditanyakan dari soal tersebut apa?” 
R : “Volume kado.” 
P : “Bagaimana anda menuliskannya?” 
R : “Hitung volume kado.” 
P : “Coba ceritakan urutan langkah-langkah anda menjawab soal tersebut?” 
R : “Volume=p x l x t. lalu V=63x63x21. Hasilnya 83.349 cm2.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
R : “Tidak bu.” 




R : “Saya tidak menggambar bu.” 
P : “Kenapa tidak menggambar?” 
R : “Lupa bu.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah dan simbol yang anda tulis pada lembar 
jawabmu” 
R : “V itu volume, p itu panjang, l itu lebar, t itu tinggi, satuannya volume 
cm2 eh tapi harusnya satuan volume itu cm3 ya bu.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menuliskan simbol matematika?” 
R : “Sedikit bu.” 
P : “Apakah anda menuliskan kesimpulan?” 
R : “Iya bu.” 
P : “Bagaimana anda menuliskannya?” 
R : “Jadi volume kado adalah 83.349 cm2 itu harusnya yang bener cm3 bu.” 
P : “ Apa saja informasi yang diketahui pada soal nomor 5?” 
R  : “Diketahui panjang 80 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 70 cm.” 
P : “Kalau yang ditanyakan dari soal tersebut apa?” 
R : “Gambarkan dan berapa liter air aquarium diisi penuh.” 




R : “Rumus Volume=p x l x t, lalu masukkan 80x50x70. Hasilnya 280.000 
cm3, terus 2800 dm3, jadi hasilnya 2800 liter.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
R : “Tidak bu” 
P : “Coba jelaskan gambar yang anda buat!” 
R : “Tidak menggambar.” 
P : “Kenapa tidak menggambar?” 
R : “iya bu hehe lupa terus.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah dan simbol yang anda tulis pada lembar 
jawabmu” 
R : “panjang itu p, lebar itu l dan tinggi itu t.” 
P : “Apakah anda merasa kesulitan untuk menuliskan simbol matematika?” 
R : “Iya bu suka kebalik satuannya volume.” 
P  : “Apakah anda menuliskan kesimpulan?” 
R : “Iya bu.” 
P : “Bagaimana anda menuliskannya?” 





Lampiran 10. Lembar Validasi Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi 
Matematis 
 
LEMBAR VALIDASI SOAL TES URAIAN (1) 
 
LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI MATEMATIS 
A. Petunjuk pengisian validasi 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap soal 
tes uraian kemampuan komunikasi matematis dengan meliputi aspek- 
aspek yang diberikan. 
2. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian yang dianggap 
sesuai. Rentang skala penilaian 1, 2, 3, 4 dan 5 dengan kriteria bahwa 
semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin baik/ sesuai dengan 
aspek yang disebutkan. 
3. Mohon Bapak/ Ibu memberikan saran revisi/ komentar pada tempat yang 
telah disediakan. 
Keterangan skala penilaian: 
1 = tidak relevan/ tidak baik, 2 = kurang relevan/ kurang baik, 3 = cukup 
relevan/ cukup baik, 4 = relevan/ baik, 5 = sangat relevan/ sangat baik 
4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk 
mengisi lembar validasi ini. Masukan yang Bapak/ Ibu berikan menjadi 









No Aspek Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1.   Kesesuaian isi 
a. Kesesuaian butir soal dengan 
indikator 
b. Materi yang ditanyakan sesuai 
dengan tujuan pengukuran 
c. Kesesuaian kompetensi inti dan 
kompetensi dasar 






2.   Konstruksi 
a. Kejelasan petunjuk cara 
mengerjakan soal 
b. Kejelasan butir pertanyaan 
pada pedoman soal 
c. Menggunakan kata 
tanya/perintah yang menuntut 
jawaban terurai 













3.  Bahasa 
a. Kalimat pada butir pertanyaan 
pedoman soal tes komunikatif 
b. Butir pertanyaan pada pedoman 
soal tes menggunakan 
Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 










C. Saran Perbaikan dan Kesimpulan 






D. Kriteria kelayakan Secara Deskriptif 
Kriteria Validitas Tingkat Validitas 
81,0 % - 100,0 % Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 
61,0 % - 80,9 % Cukup valid, dapat diganakn namun perlu revisi 
41,0 % - 60,9 % Kurang valid, disarankan tidak digunakan karena 
perlu revisi besar 
21,0 % - 40,9 % Tidak valid, tidak boleh dipergunakan 
 
 
Tegal, Juni 2020 
Dosen Pembimbing 1 
 






















Lampiran 11. Lembar Validasi Pedoman Wawancara 
 
LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA (1) 
 
LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS LISAN 
A. Petunjuk pengisian validasi 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
pedoman wawancara kemampuan komunikasi matematis dengan 
meliputi aspek-aspek yang diberikan. 
2. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian yang 
dianggap sesuai. Rentang skala penilaian 1, 2, 3, 4 dan 5 dengan 
kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin 
baik/ sesuai dengan aspek yang disebutkan. 
3. Mohon Bapak/ Ibu memberikan saran revisi/ komentar pada tempat 
yang telah disediakan. 
Keterangan skala penilaian: 
1 = tidak relevan/ tidak baik, 2 = kurang relevan/ kurang baik, 3 = 
cukup relevan/ cukup baik, 4 = relevan/ baik, 5 = sangat relevan/ sangat 
baik 
4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk 
mengisi lembar validasi ini. Masukan yang Bapak/ Ibu berikan 
menjadi bahan perbaikan berikutnya. 
B. Penilaian 
 
No Aspek Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi 
a. Kesesuaian dengan indicator 
pada kisi-kisi 








a. Kejelasan petunjuk cara 
melakukan wawancara 
b. Kejelasan butir pertanyaan 
pada pedoman wawancara 







3 Bahasa  
a. Kalimat pada butir 
pertanyaan pedoman 
wawancara komunikatif 
b. Butir pertanyaan pada 
pedoman wawancara 
menggunakan  
Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 









C. Saran perbaikan dan Kesimpulan 












D. Kriteria Kelayakan Secara Deskriptif 
Kriteria Validitas Tingkat Validitas 
81,0 % - 100,0 % Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 
61,0 % - 80,9 % Cukup valid, dapat digunakan namun perlu revisi 
41,0 % - 60,9 % Kurang valid. Disarankan tidak digunakan 
karena perlu revisi besar 
21,0 % - 40,9% Tidak valid, tidak boleh dipergunakan 
 
Tegal, Juni 2020 
Dosen Pembimbing 1 
 
 



















Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 
 
     
Pelaksaan Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Online Melalui Telegram 
 
   




   
Wawancara dengan subjek S melalui voice note telegram 
 
   






















Lampiran 16. Jurnal Bimbingan Skripsi 
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